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Prolog 


Ra A pa yang kau lakukan di kamarku?” 
Alena terkejut bercampur geram. 
“Aku adalah suamimu,” jawab laki-laki 
itu pelan, suaranya terdengar sedikit takut. 
“Ya tuhan, ini gila, kejutan apa lagi ini?” 
Alena mengusap wajahnya panik. 
Kenapa harus laki-laki itu? Bukankah dia 
hanya tukang kebun di desanya? Dalam 
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mimpi buruk pun Alena tak pernah 
merasakan menikah dengan pria yang jauh 
dari kriterianya. 

Dia adalah wanita dewasa yang cantik, 
cerdas dan kaya. Di umurnya yang baru 30 
tahun, dia sudah berhasil meraih gelar 
doktor di bidang pendidikan. Sekarang 
ayahnya malah menikahkannya tanpa 
sepengetahuannya dengan laki-laki di luar 
nalar. Laki-laki itu hanya tukang kebun 
dan lebih pantas menjadi adiknya. 


Bagaimana pernikahan mereka. 
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Satu 


A menghela nafas berkali-kali, 
kemudian menghembuskannya secara 
kasar. Setelah perdebatan panjang lewat 
telpon dengan ayahnya selama dua jam dan 
diakhiri dengan memutuskannya secara 
sepihak, Alena mencoba menetralkan 
emosinya. Dia meyakini bahwa hidup 


penuh dengan kejutan, kadang kejutan dan 
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kenyataan yang diinginan tidak berjalan 
beriringan. Apa yang diinginkan bukan itu 
yang didapatkan. 

Sungguh, dia sangat lelah saat ini, 
kepalanya masih pusing dan perut terasa 
begah, dua jam naik pesawat kemudian 
naik bus selama enam jam berikutnya. Dia 
tidak bisa mencicipi makanan dan perutnya 
hanya dipenuhi oleh air. Satu hal yang di 
inginkannya saat ini adalah tidur, 
meluruskan tubuhnya serta menenangkan 
pikiran. 

Dia adalah wanita karir yang sibuk dan 
tidak memiliki banyak waktu untuk liburan, 
hidupnya hanya sekitar kampus, rumah dan 
perpustakaan daerah, tak ada yang 
istimewa, semua berjalan datar, tapi Alena 
menikmati semua itu, kehidupan yang 
dianggap orang begitu membosankan. 

Dia melirik laki-laki yang mengamatinya 
dari tadi, tak ada ucapan apapun dari 
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pemuda itu, dia terkesan datar dan tidak 
peduli, dia seperti security yang hanya 
bertugas menjaga keamanan, tanpa bicara, 
tanpa kata dan tanpa gerakan yang berarti. 

Alena mendengus sekali lagi, laki-laki 
yang baru saja mengaku adalah suaminya 
itu hanya diam, kemudian merebahkan 
dirinya dengan santai sambil 
menengadahkan kepalanya kelangit-langit 
kamar dengan jari-jari yang saling bertaut. 
Entah apa yang difikirkannya, mungkin dia 
juga merasa bosan seperti Alena. 

“Hei! kamu.” Akhirnya Alena bersuara 
setelah dua jam mengendalikan diri, dia 
mengenali pria itu sekilas, tapi tidak begitu 
yakin karena saat ini laki- laki itu tumbuh 
sempurna menjadi pria dewasa yang sangat 
tampan. Dulu beberapa tahun lalu dia 
hanya remaja tanggung yang tak banyak 
bicara, dia hanya akan melakukan apa yang 
disuruh. 
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Pemuda itu menoleh kepada Alena 
dengan sedikit terperanjat, tersadar dari 
fikirannya sendiri. 

“Ya?” Dia mengangkat kepalanya sedikit, 
menatap lurus wajah Alena yang terlihat 
malas malasan. 

“Aku tak mengerti kenapa pernikahan ini 
terjadi tanpa secepat ini tanpa ayah 
memberi tahuku untuk datang. Aku 
memang menyetujui untuk menikah 
dengan pilihan ayah, tapi aku tak habis fikir 
kenapa malah pernikahan itu terjadi 
bahkan tanpa kedatanganku, banyak 
pertanyaan di dalam fikiranku, kenapa 
Ayah melakukan ini? kenapa kau pun 
menerimanya? setidaknya kalian 
memberikan kesempatan kepadaku waktu 
untuk berkenalan.” Alena mendesah pelan 
dan tertawa getir. 

Dia mengetahui bahwa ketika ijab gabul 
mempelai wanita tidak harus ikut 
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menghadiri prosesinya, karena ketika rukun 
dan syarat terpenuhi maka pernikahan itu 
sah hukumnya. 

Dia memang menyetujui menikah dengan 
pilihan ayahnya, karena seorang ayah pasti 
mencarikan pendamping yang paling baik, 
tapi apa ini? Suaminya seorang tukang 
kebun tebu keluarganya, yang benar saja, 
laki-laki ini terlalu jauh dari standar suami 
1damannya selama ini. 

Pemuda di depannya menghela nafas 
pelan, kemudian menatap Alena dengan 
tenang, dia pun bingung menanggapi 
situasi ini, yang jelas dia hanya menjalankan 
apa yang diperintahkan majikannya saat 
ayah Alena mengatakan bahwa anaknya 
menerima setiap keputusannya. 

“Maaf, Nona. Aku tidak punya 
keberanian menolak permintaan ayahmu.” 
Dia berhenti sejenak, kemudian 


melanjutkan, “beliau mengatakan nona 
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sudah menerima suami yang beliau 
pilihkan untuk nona, saya juga terpaksa 
melakukannya, karena jasa ayah nona 
belum terbalas oleh saya sampai saat ini.” 

Alena kembali tertawa pahit, dia 
mengacak rambutnya frustasi, dia sudah 
meyakini pria pilihan ayahnya pasti laki-laki 
yang hebat dan matang, tak bisakah 
ayahnya meminta pendapat terlebih dahulu 
kepadanya siapa yang layak untuknya? 
apakah ayahnya sengaja tak memberitahu 
ketika akad itu terjadi supaya dia tidak 
menolak laki-laki itu? tapi kenapa? akalnya 
tidak bisa mencerna dengan baik. 

“Masalah balas budi itu, merupakan 
urusanmu dengan ayahku, aku tidak 
pernah berfikiran untuk menikah secepat 
ini, terlebih lagi dengan....” Alena 
mengamati laki-laki itu dari atas sampai 
bawah dengan pandangan menilai, kemeja 


lusuh bewarna sudah agak pudar 
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dipadukan dengan celana jins hitam yang 
tak kalah pudarnya, apa laki-laki itu tidak 
menghargai — ketampanannya dengan 
pakaian seperti itu dia terlihat sangat 
buruk. 

“Aku tau maksudmu, Nona. Dan aku tau 
posisiku, kau tak perlu melanjutkan 
ucapanmu dengan tujuan 
merendahkanku.” Intonasinya tegas, Alena 
cukup heran kemana pemuda yang 
memandangnya takut dua jam yang lalu. 

Tanpa Alena sadari, dia sudah duduk di 
samping ranjang Alena dan menatap lekat 
mata gadis berambut hitam legam itu. 

“Suka tidak suka, semua sudah terjadi, 
dan aku tak pernah berniat untuk 
menceraikanmu.” 

Mulut Alena terbuka tak percaya, inikah 
yang dipilihkan Ayahnya? seorang pemuda 
kampung yang bisa membantah ucapannya 


dan membuatnya terkejut. 
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“Oke.” Tiba-tiba Alena kehabisan kosa 
kata, dia merasa terintimidasi , dia benar- 
benar lelah secara fisik dan psikis, yang 
dibutuhkannya saat ini adalah tidur. 

“Sekarang silahkan kau menjauh dari 
ranjangku, karena aku belum menerimamu 
sebagai suamiku. Aku rasa sekarang kau 
dan ayahku mengerjaiku bahkan disaat aku 
tidak ulang tahun.” Alena frustasi, laki-laki 
itu sekarang menatapnya dengan berani 
dan sedikit kesal. 

Alena melanjutkan, “bisa kah kau ... siapa 
namamu?” 

“Jaka,” jawabnya cepat 

“Baik, Jaka. Sekarang aku butuh berfikir, 
ini sangat mengejutkan. Bisakah kau tidak 
tidur di kamarku?” 

Alena menatap Jaka penuh harap. Laki- 
laki itu hanya menatapnya dengan datar. 
Alena bersumpah, dia ingin malam ini 
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benar-benar istirahat supaya dia bisa 
menghadapi kenyataan pada esok pagi. 

“Maaf, Nona, aku tak bisa mengabulkan 
permintaanmu karena begitu amanah 
ayahmu, kalau kau kawatir aku akan 
menerkammu, kau tenang saja, Nona! aku 
tak segampang itu tertarik kepada wanita.” 

Mulut Alena semakin terbuka tak 
percaya. 

“Bunuh saja aku!” Alena setengah 
menjerit, matanya berapi-api. 
Kemudian Alena melempar bantal beserta 
satu selimut kehadapan Jaka. 

“Kau tak ku izinkan tidur di tempat 
tidurku, malam ini dan seterusnya kau tidur 
di lantai.” 

Jaka tidak menanggapi, dengan santai dia 
menata bantal di atas karpet tebal lantai 
kamar Alena. Dia tidak begitu ambil pusing 
dengan kegalakan Alena, dan dia tidak 
begitu berharap dengan pernikahan ini. 
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Jaka menghela nafas, ini juga berat 
untuknya, tak pernah terfikir memiliki istri 
seperti Alena, Alena terlalu sempurna, 
wanita itu hampir tak ada cacat 
kekurangannya hanya karena sifat kaku, 
dingin dan ketus. Jaka takut, takut jika 
suatu saat dia tak bisa mengendalikan 
perasaannya sendiri. 

Jaka melirik ranjang king size Alena. Dia 
tau gadis yang sangat cantik itu belum 
tidur, terlihat dari kegelisahannya dalam 
mencari posisi yang nyaman. Ah gadis itu, 
seumur hidup Jaka tak pernah bermimpi 
terlalu tinggi untuk hidupnya. Betapa 
cantiknya gadis itu, bahkan wangi rambut 


panjangnya memenuhi ruangan kamar 


tujuh kali delapan tersebut. 


DA 


Entah sudah jam berapa, yang jelas sudah 
lebih dari tiga jam setelah Alena 
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melemparkan bantal dengan geram kepada 
Jaka. Lihatlah Jaka, begitu gampangnya dia 
tertidur sedangkan Alena merasa ingin 
bunuh diri saat ini. Hidupnya tak ubah 
seperti drama, tiba-tiba saja sudah 
mendapatkan suami, seperti undian saja 
rasanya. 

Jika ada kompetisi membuat kejutan 
paling hebat di dunia, Alena yakin ayahnya 
akan menang. Ayahnya selalu memiliki ide 
gemilang yang terkadang begitu aneh dan 
konyol. 

Begitu hebat skenario ayahnya dalam 
memberikan kejutan demi kejutan dalam 
hidupnya. Mulai dari mengurus surat 
cutinya bekerja secara sepihak dengan 
alasan Alena harus pulang kampung untuk 
menyelesaikan sengketa kebunnya di desa, 
kemudian diikuti dengan kejutan yang 
lebih dahsyat lagi, tiba-tiba seorang laki-laki 
yang berumur kira-kira 27 tahun sudah 
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duduk manis di kursi kecil di dalam 
kamarnya malam ini dan mengaku adalah 
suaminya. 

Alena seharusnya tertawa dengan 
kelucuan yang dihasilkan oleh perbuatan 
ayahnya, mendapat suami mendadak tanpa 
persiapan sama sekali, seharusnya dia ke 
salon dulu melakukan perwatan tubuh 
menyambut sang suami, atau berdandan 
secantik mungkin, Alena tertawa masam. 

Alena melirik ke lantai tak jauh di bawah 
ranjangnya. Pemuda kesayangan ayahnya 
itu terlihat santai dan begitu tenang, dalam 
hati Alena mengakui Jaka cukup 
mempesona. Dengan wajah tampan dan 
tubuh tegap idealnya dia cukup menarik. 
Untuk standar laki-laki yang tinggal di 
kampung Jaka termasuk yang paling 
unggul, tapi bukan berarti dia bisa 
menerima laki-laki itu sebagai suaminya. 


Banyak kriteria yang merupakan standar 
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bagi Alena, yang pertama tentu usianya 
harus lebih tua darinya, setidaknya berusia 
tiga puluhan dan sudah matang, yang 
kedua harus memiliki karir yang mantap, 
setidaknya seprofesi dan memiliki 
pendidikan yang setara. Ketiga laki-laki itu 
harus bisa membimbingnya untuk lebih 
mencapai beberapa ambisi yang belum 
tercapai di hidupnya. 

Sekarang kenyataannya tak satupun dari 
Jaka termasuk dalam kategori itu, 
mendekati saja tidak, dia masih jauh 
tertinggal dalam beberapa hal, usia, 
kemapaman, pengalaman dan kecerdasan. 
Di semua poin dia telah kalah. 

Alena mangaku: dalam tiga puluh tahun 
hidupnya dia tidak pernah merasakan jatuh 
cinta kepada lawan jenis. Alena selalu sibuk 
belajar dan menghabiskan waktunya untuk 
menimba ilmu. Selama lima tahun terakhir 


ayahnya kerap menjodohkannya dengan 
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banyak laki-laki, namun Alena selalu 
menolak dengan alasan tidak terfikir untuk 
menikah. 

Mungkin inilah alasan ayahnya 
menikahkannya dengan Jaka. Akan tetapi 
Alena tak habis fikir kenapa harus tukang 
kebun itu yang menjadi suaminya. 
Andaikan dulu dia menerima salah satu 
pria yang di sodorkan ayahnya, setidaknya 
dia menjadi istri seorang dokter. Menjadi 
istri dokter tidak terlalu buruk. 

Alena kembali manatap lekat Jaka yang 
telah terlelap. Mencoba mencari apa 
kelebihan yang dimiliki laki-laki itu selain 
wajah tampan dan tubuh tegapnya. Alena 
menurunkan pandangannya pada dada 
bidang yang terbuka karena kancingnya 
terbuka sebagian. Alena bisa melihat 
betapa kokoh dada itu dengan bulu yang 
mengintip malu-malu, fisiknya bugar dan 
memiliki otot yang tak bisa diberi nilai 
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enam, mungkin delapan lebih cocok, tidak 

. menurut Alena sembilan koma satu 
cukup untuk nilainya. 

Astaga, apa yang difikirkannya. Wajahnya 
memerah malu ketika menyadari 
pemikirannya sendiri. Alena mengejek 
dirinya sendiri, bukankah beberapa jam 
yang lalu dia terang-terangan menolak laki- 
laki itu. Perkara fisik bukanlah standar 
penting saat ini. 

Alena kemudian membela dirinya. 
Mungkin dia berfikir begitu karena 
dinginnya malam yang membuat tubuhnya 
serasa beku, dia wanita dewasa yang 
memiliki hormon khusus seperti wanita 
lainnya, Alena kembali menggeleng, apa 
hubungannya hormon khusus dengan 
mukanya yang memerah. Akhirnya Alena 
kesal dengan dirinya sendiri, dan 
menenggelamkan kepalanya dibawah 
bantal. 
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Dia tak semudah itu mengagumi lawan 
jenis, sepertinya standar nilai Jaka harus 
diturunkan, mungkin delapan koma satu, 
tapi penilaian itu tidak objektif lagi 
menurut Alena, tiba- tiba merubah nilai 
karena kesal dan alasan khusus adalah 


tindakan yang tidak profesional. 


“Sial,” decak Alena pelan. 


DA 


Alena sudah bangun pagi-pagi sekali. 
Ketika ayam sudah berkokok dan suara 
muadzin mesjid terdengar sayup-sayup. 
Udara di kampungnya cukup dingin, 
daerah yang masih asri dan terletak di 
pinggang gunung merapi, jarak rumah 
dengan puncak gunung hanya berkisar 
enam kilo meter. Tanah di sini begitu 
subur cocok untuk berladang dan 


berkebun, rata-rata warga desa 
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menggantungkan hidup dari hasil kebun 
tebu. 

Anak muda di kampung ini lebih memilih 
mengadu nasib keperantauan dari pada 
menjadi petani tebu, bagi mereka menjadi 
tukang kebun atau petani adalah pilihan 
terakhir jika memang tak ada lagi pekerjaan 
lain. Tingkat pendidikan disini masih 
rendah, anak anak usia SMP lebih memilih 
tidak melanjutkan ketingkat SMA, mereka 
lebih memilih pergi merantau atau bekerja 
di usaha konveksi rumahan. 

Ayahnya asli di sini, merantau saat 
menikah dengan ibunya, mengadu nasib 
sambil melanjutkan pendidikannya, 
walaupun sudah mengahabiskan waktu 
berpuluh puluh tahun di rantau orang, 
ayahnya tetap mencintai kampung 
halaman, minimal pulang setahun sekali 


ketika lebaran, dengan atau tanpa Alena. 
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Ayahnya memiliki harta warisan yang 
sangat luas di kampung ini, luas kebun 
tebunya tak terukur, sejauh jauh mata 
memandang, kebun tebu itu milik ayahnya. 

Kembali kesituasi saat ini, Alena melirik 
lantai tempat Jaka tidur semalaman, laki- 
laki itu menggeliat malas dan berlahan 
membuka matanya. 

“Sudah subuh, ya?” 

Pertanyaan itu lebih cocok untuk dirinya 
sendiri yang tidak perlu ditanggapi Alena. 
Pria yang cocok jadi adiknya itu, mengucek 
matanya dan melepaskan selimut yang 
menutup tubuhnya. 

Alena bangkit dari ranjang, menyeret 
kakinya sambil meringis merasakan 
dinginnya lantai keramik kamar. Rasa 
dingin itu menusuk ke dalam tulang, pantas 
saja di sini orang lebih memilih 
membangun rumah dari kayu supaya lebih 


terasa hangat. 
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Beberapa menit kemudian dia melihat 
Jaka sudah mengenakan baju koko putih 
dan peci hitam. Sepertinya Jaka bersiap- 
siap untuk shalat ke mesjid. Air wudhuk 
masih menetes dari dagunya, sekilas dia 
mematut penampilannya dicermin. 

Oke, ini mungkin salah satu kelebihan 
yang bisa Alena terima. Suami yang lebih 
cocok menjadi adiknya itu adalah laki-laki 
yang rajin beribadah. Dia mungkin tidak 
begitu soleha, tapi dia menyukai laki-laki 
yang rajin sholat. 

Jaka baru saja ingin meninggalkan gadis 
berkulit putih mulus itu, sebelum dia 
mendengar Alena memanggil namanya. 

“Jaka, tunggu! aku ingin ikut.” Alena 
segera membuka lemari pakaian dan 
mengeluarkan mukenanya dari sana. Jaka 
tersenyum sekilas, menatap istrinya yang 


kewalahan memasang mukenanya karena 
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rambut panjangnya tidak diikat terlebih 
dahulu. 

Akhirnya sepasang suami istri itu berjalan 
berlahan menuju mesjid yang cukup jauh 
dari rumah. Jalan aspal tidak terlalu besar, 
aspalnya pun seadanya, kerikil masih 
bertebaran karena jalan itu sudah mulai 
rusak. 

“Kenapa dari dulu masyarakat di sini 
tidak berubah? Setidaknya mereka 
merelakan satu lampu di luar ramah supaya 
ada pencahayaan sampai ke jalan.” 

“Di sini orang-orang hemat energi listrik, 


cc 


Nona, jawab Jaka, mereka berjalan 
beriringan. 

“Ini bukannya hemat, tapi pelit,” sanggah 
Alena. 

“Masyarakat di sini tidak sekaya nona, 
uang lima ratus perak saja masih sangat 
berharga di sini.” 


“Oh ya?” Alena setengah tidak percaya. 
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“Betul, sekarang petani tebu sedang 
krisis, karena harga gula merah turun 
anjlok, banyak orang yang beralih ke 
pekerjaan lain seperti jadi tukang 
bangunan. “ 

Alena hanya mengangguk-angguk, tak 
terasa mereka sampai di mesjid kecil 
namun begitu banyak orang yang shalat 
berjamaah di sana, bahkan jamaah 
perempuan mencapai lima shaf, jamaah 
laki-laki tujuh shaf, Alena takjub, rasanya 
seperti shalat tarawih di bulan puasa. 

Kondisi di sini berbanding terbalik 
dengan di kota, banyak mesjid besar dan 
mewah namun hanya didatangi oleh 
beberapa orang saja, itu pun yang datang 
itu-itu saja, orang yang berusia di atas enam 
puluh tahun, kalaupun ada yang muda- 
muda bisa dihitung dengan jari. 

Alena terbiasa shalat jama'ah kemesjid, 


karena dari kecil ayahnya membiasakan 
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membawanya setiap pergi shalat 
berjama'ah, dan kebiasaan itu masih 
dijalankannya sampai sekarang. 

Untuk perkara ibadah, Alena cukup taat 
walaupun dia belum mengenakan hijab, 
namun selama ini dia selalu berpakaian 


tertutup, kemeja panjang dan celana 


longgar adalah ciri khasnya. 


Ja 
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lena mengaduk-aduk sarapan yang 


dinikmati bersama dengan suaminya 
itu. Tak ada pembicaraan yang berarti di 
antara mereka, Alena bukan tipe orang 
yang cepat membuka diri dengan orang 
yang baru. Bagi Alena, dia butuh waktu 
untuk bisa dekat dengan seseorang, salah 


satunya manjajaki seluruh kepribadian 
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orang tersebut selama beberapa waktu, jika 
dalam masa pengamatannya orang itu 
cocok dijadikan teman, baru dia mulai 
membuka diri. 

Alena cendrung pendiam, 
pembawaannya serius dan kaku, dia buka 
tipe orang yang tertarik pada hal-hal lucu, 
baginya tertawa dan tersenyum begitu sulit. 

Seumur hidupnya, dia tidak memiliki 
sahabat dekat, hanya beberapa orang saja 
yang itupun tidak begitu akrab, dia lebih 
suka menyendiri, melakukan sesuatu yang 
membuatnya tertarik, membaca buku, 
menulis buku dan mengoleksi buku. 

Alena heran kenapa Jaka terlihat sangat 
santai seolah-olah pernikahan ini tidak 
menjadi beban pikiran baginya. Pria itu 
terlalu tenang untuk ukuran kondisi 
mereka saat ini, dia terlihat masa bodoh 
dan tak mau tau dengan keadaan, padahal 


Alena berfikir keras dengan keadaan 
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sekarang, pernikahan dadakan, suami yang 
tak diduga, ah! bahkan ini akan lebih 
menarik untuk di filmkan. 

Jaka malah dengan lahap menghabiskan 
sepiring nasi goreng yang dibuat oleh 
Alena setelah kembali dari sholat 
berjamaah tadi. Ketika Alena memasak, 
Jaka sibuk membersihkan rumah, menyapu 
perkarangan dan membersihkan kamar 
mandi, dia bekerja dengan gesit karena itu 
adalah pekerjaan rutinnya setiap hari. 

“Boleh aku tanya sesuatu?” Akhirnya 
Alena membuka suara. 

Jaka menatapnya sebentar kemudian 
kembali meminum kopi di depannya. 

“Silahkan, Nona ! “ 

“Apa kau serius dengan pernikahan ini? 
maksudku, kau tau kan Jaka, kita tidak 
saling mencintai, umurmu lebih muda 
dariku kemudian aku tidak mungkin 
menggantungkan hidup kepadamu.” 
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Alena berusaha berkata sesopan mungkin 
supaya Jaka tidak tersinggung. Apa yang 
dikatakannya adalah sebuah kenyataan, 
Jaka hanya pekerja biasa yang tidak akan 
mampu menjadi kepala keluarga. 

Jaka mengangkat kepalanya dan menatap 
wanita yang memiliki tinggi 165 cm itu 
dengan dalam. Dia mulai bosan dengan 
pembahasan ini. 

“Saya sudah katakan bahwa saya tidak 
berniat menceraikan nona, saya juga sudah 
berjanji kepada ayah nona untuk menjalani 
pernikahan ini dengan baik. “ 

Jaka memberi jeda sebentar, tanpa Alena 
sadari suaminya itu sudah berjarak satu 
jengkal dari wajahnya. 

“Masalah hati itu urusan belakangan, 
nona.” 

Wajah Alena memerah gugup, dia 
kembali mengembalikan kendali dirinya, 
terintimidasi oleh bocah kecil itu akan 
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sangat memalukan, kemudian Alena 
tertawa memamerkan giginya yang rapi 
mengutuk detak jantungnya yang mulai 
berdebar halus. 

Kenapa laki-laki itu tidak menyerah saja. 
Mungkin di desa ini akan banyak gadis 
yang mau menikah dengannya. Alena 
masih belum mengerti kenapa ayahnya 
mempercayakan putri semata wayangnya 
kepada tukang kebun. Dia bukannya tidak 
laku, hanya saja dia belum berfikiran untuk 
menikah karena nyaman dengan 
kesendiriannya. 

“Hari ini saya akan bekerja di kebun, saya 
harap nona menjalani peran sebagai istri 
yang baik, saya berjanji akan menjadi suami 
yang bertanggung jawab lahir batin.” 

Jaka berlalu tanpa memberikan Alena 
kesempatan berbicara terlebih dahulu. Dia 
mulai sebal dengan Alena yang selalu 


memaksakan diri melakukan tawar 
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menawar dengannya. Pernikahan ini takkan 
pernah diakhirinya, apapun alasan wanita 
itu. 

Alena tak percaya, dia adalah dosen yang 
cukup ditakuti oleh mahasiswanya, tapi 
lihatlah sekarang! dia terintimidasi oleh 
Jaka yang belum apa-apa baginya. 
Menjalani peran sebagai istri yang baik? 
Alena tertawa mengejek ucapan suami 
tampannya itu. Dia bahkan belum 
menyetujui untuk melanjutkan pernikahan 
ini dengan pria itu. Ayahnya, semua ini 
adalah skenario ayahnya yang sangat 


disayangkan oleh Alena. 


DA 


Matahari sudah mulai terik, walaupun ini 
adalah pedesaan, namun karena semakin 
menipisnya lapisan ozon, maka pinggang 
gunung pun matahari terasa membakar 


juga, tapi tidak membuat Jaka mengeluh. 
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Dengan cekatan dia membersihkan 
kelopak daun tebu yang sudah mengering 
dan mengelupas. Sesekali kulit coklatnya 
tergores oleh daun tebu yang bergerigi 
cukup tajam. Semua itu sudah biasa, 
tergores, berlumuran tanah atau berkubang 
lumpur sekalipun. 

Jaka merenenungkan apa yang sedang 
dijalaninya saat ini. Menikahi seorang gadis 
yang merupakan anak juragannya sendiri, 
ini tak ubahnya dengan kisah novel yang 
terjadi di dunia nyata. 

Pada awalnya dia menolak mentah- 
mentah ide gila ayah Alena itu, akan tetapi 
ketika ayah Alena memohon kepadanya 
dengan binar mata penuh harap, Jaka tak 
kuasa menolak. 

Siapalah dia? dia hanya anak yatim piatu 
yang kehilangan orangtuanya sejak kecil. 
Ibunya adalah salah satu pekerja kebun 
tebu yang dimiliki oleh ayah Alena. Kini 
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dia sebatang kara karena ibunya 
meninggalkannya tepat diusianya 16 tahun. 

Kebaikan dan pertolongan ayah Alena 
lah yang membantunya selama ini. Dia 
diberikan tempat tinggal secara gratis, 
dikuliahkan sampai Sarjana dan diberikan 
kepercayaan mengelola kebun tebu itu. 
Jaka tak punya alasan untuk menolak. 
Walaupun dia akan dibenci oleh istrinya 
sendiri. 

Sejujurnya bukan pertama ini dia 
mengenal Alena. Sebelumnya dia sudah 
sering memperhatikan gadis itu setiap ayah 
Alena pulang kampung sekali setahun. 
Alena tergolong cuek, sifatnya dingin dan 
kurang peduli dengan sekitarnya. Setiap 
jaka mengamatinya, Alena tak pernah lepas 
dari buku tebal yang ada di tangannya. Dia 
tipikal orang yang tidak berkeinginan 
berinteraksi dengan orang lain, buku 
adalah sahabat sejatinya, dari pagi sampai 
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malam dia tidak pernah lepas dari 
kumpulan kertas itu. 

Alena sering menjadi buah bibir 
penduduk desa setiap kali dia pulang 
kampung. Kecantikannya yang tidak 
terbantahkan. Kulit putih halus bak 
porselen, tubuh yang padat di bagian yang 
diperlukan. Gadis itu memang mewarisi 
seluruh kecantikan almarhumah ibunya. 
Jaka tersenyum kecil. Sekarang dia seperti 
bermimpi, Alena sekarang adalah istrinya 
yang sah menurut hukum dan agama. Dia 
berhak menyentuh wanita cantik itu, akan 
tetapi dia kembali menyadari diri. Yang 
bisa dilakukannya adalah menunggu. 
Menunggu gadis itu yang datang padanya. 
Walaupun itu terdengar sangat mustahil, 
buktinya Alena menunjukkan sikap 
menolaknya secara terang-terangan. 

Tanpa Jaka sadari, azan zuhur sudah 
berkumandang dan menandakan dia harus 
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pulang membersihkan diri dan menunaikan 
sholat berjamaah. Kalau lebih boleh 
memilih, dia lebih tenang bergelut dengan 
kebun tebu yang dipenuhi oleh semak 
belukar dari pada berduaan dengan Alena 
di dalam rumah karena dia tidak bisa 
menjaga mata dan perasaannya. Itu salah 
Alena sendiri, kenapa dia sangat cantik, 
bertubuh indah dan selalu mengeluarkan 
aroma yang wangi. Terkadang Jaka 
semakin pusing, karena aroma Alena 
memenuhi seluruh penjuru ruangan. 

Jaka tertawa sendiri, apakah pernikahan 


ini merupakan kesialan atau keberuntungan 


baginya? dia sendiri tidak tau. 


DA 


Sepasang suami istri itu sibuk dengan 
pemikirannya sendiri. Setelah makan 
malam bersama dalam diam, mereka 


memutuskan untuk langsung masuk ke 
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dalam kamar. Di luar sedang hujan lebat, 
angin kencang disertai petir bersahut 
sahutan. Alena merapatkan selimut ke 
tubuhnya. Meringkuk mencari kehangatan. 

Belum ada terlintas di hati Alena untuk 
pasrah dengan takdir ini, sebisa mungkin 
dia akan mencati cara untuk lepas dari laki- 
laki yang cocok jadi adiknya itu. Mimpinya 
masih panjang, targetnya masih ada yang 
belum tercapai. 

Jaka juga belum tertidur, dia sibuk 
berfikir sambil menatap langit-langit kamar 
Alena. Malam ini hampir sama seperti 
malam sebelumnya. Bedanya Alena tak lagi 
melemparkan bantal dan selimut secara 
kasar. Dia masih dingin, tak mau tau dan 
asik dengan dunianya sendiri. 

“Aku tidak bisa tidur!” Alena bangkit dari 
ranjang dengan rambut yang tergerai indah. 
Sebagian menjuntai berantakan di sisi 


wajahnya. 
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Dia melanjutkan, “sumpah, ini sangat 
dingin.” 

“Anda bisa memakai selimut saya, 
Nona!” 

Jaka tanpa diminta menarik selimutnya 
dan mengulurkannya kepada Alena. Alena 
menatap selimut dan Jaka bergantian 
sambil menimbang. Belum sempat dia 
mengulurkan tangan mengambil selimut 
itu, tiba-tiba listrik padam bersamaan 
dengan petir yang sangat keras. 

Refleks Alena meloncat dari tempat tidur 
menutup telinganya sambil menyerit. 

“Jaka, aku takut.” 

Jaka menangkap lengan Alena dengan 
tangkas, membuat tubuh mereka 
bertabrakan. Mereka saling menatap di sela 
penerangan yang dihasilkan oleh kilat, 
Alena terpaku sejenak ketika melihat wajah 
Jaka menegang dengan mata menggelap. 


Alena pun merasakan dadanya berdesir 


ON CA Suami Pilihan Ayah | 39 


halus dan mukanya memerah. Ini sungguh 
memalukan, bertingkah manja padahal 
usianya sudah tua, tapi dia memang sangat 
takut dengan petir. 

“Anda tak perlu takut, Nona.” 

Suara Jaka berubah serak, pegangannya 
belum terlepas, Alena pun enggan 
menjauhkan tubuhnya. 

“Apa kau keberatan jika aku tidur di 
lantai bersamamu?” Alena bertanya 
menahan malu dan muka yang semakin 
memerah. 

Jaka tersenyum.” Tidak sama 
sekali, nona.” 

Ini hanya sebatas saling berempati 
sesama manusia, tak ada maksud lain, 
walaupun guntur dan hujan bertarung 


melewati malam. 
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Tiga 


Ja berperang dengan dirinya sendiri. 
Dia bersumpah, saat ini dia hampir 
kehilangan akal. Gadis yang meringkuk di 
sampingnya adalah istrinya sendiri, secara 
hukum dan agama sah untuk disentuh. 
Jaka beristigfar dalam hati. Dia adalah 
laki-laki yang soleh dan tak pernah 
berhubungan lebih jauh dengan 


TE Suami Pilihan Ayah | 45 
Nya, — ie ) 


perempuan, walaupun banyak para gadis 
yang menaruh hati padanya. 

Jaka yakin Alena sudah tertidur. Gadis itu 
bernafas teratur sambil sesekali 
merapatkan tubuhnya padanya. Tidak 
tahukah dia bahwa Jaka sudah kewalahan 
menetralkan detak jantungnya? Jaka 
berusaha tak bergerak seperti patung 
supaya tak ada kontak fisik berlebih di 
antara mereka. 

Jaka terus menjaga fikiran warasnya 
malam ini. Hubungannya dengan Alena 
belum sedekat itu. Apa yang terjadi malam 
ini pun mungkin akan disesalinya besok 
ketika dia terbangun. 

Jaka menghela nafas, gadis itu sama sekali 
tak memikirkan dirinya. Lihatlah dia, 
tungkai panjangnya sudah menimpa Jaka 
dan melingkarkannya di sana. 
Ini sudah tidak bisa dibiarkan. Dengan 
pelan dan hati-hati Jaka memindahkan kaki 
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Alena yang melingkar seenaknya di kakinya 
itu. 

Baru saja Jaka bernafas lega, sekarang dia 
malah dikejutkan dengan mata Alena yang 
terbuka tiba-tiba. Awalnya matanya 
terbuka sayu dan beberapa detik kemudian 
berubah menjadi terbelalak. 

“Apa yang kau lakukan kepadaku, Jaka?” 

Alena langsung bangkit dari tidurnya dan 
menatap Jaka dengan geram. 

“Nona, bukankah anda sendiri yang 
meminta izin kepada saya supaya anda bisa 
tidur bersama saya di lantai karena 
ketakutan.” 

Alena terdiam menahan malu. Dia 
bangkit kembali ke ranjangnya yang dingin. 
Dia mendengus malas, seandainya saja 
suaminya itu bukanlah tukang kebunnya, 
mungkin dia akan berusaha menerima laki- 


laki itu dan dengan senang hati. 
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Dalam hatinya sendiri dia mengakui ada 
kenyamanan ketika bersama Jaka. Dia 
merasa bahu kokoh laki-laki itu sangat 
menjanjikan untuk melindunginya dari 
apapun. 

Jaka mengamati Alena dalam diam. Dia 
sedikit tersenyum geli melihat Alena 
memukul-mukul kepalanya sendiri. Ketika 
gadis itu memutar kepalanya, saat itu 
tatapan mereka bertemu. Ada dentuman 
keras di dada Alena melihat suami 
mudanya itu menatapnya dalam dengan 
rambut yang acak-acakan. 

Jaka sangat mempesona malam ini, bibir 
merah muda yang tidak tersentuh rokok 
dan jarang berbicara itu sangat menarik 
perhatiannya. Dada Alena semakin 
bergemuruh, dia sebenarnya benci 
mengagumi raga Jaka. Sekali lagi dia 
memukul kecil kepalanya. Barangkali ada 
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saraf yang tidak menjalankan fungsinya 
karena begitu mudah terpesona. 

Alena harus membelakangi Jaka supaya 
dia tidak bertindak memalukan. Ini 
pertama baginya perasaan seperti ini, atau 
mungkin laki-laki itu sudah mengguna - 
gunainya, benar ... kemungkinan terakhir 
lebih masuk akal dibanding perasaan 


kagumnya tumbuh secara alami. 


DA 


Wajah lelah ayah Alena tak membuat 
gadis itu luluh. Dia masih menyangkal 
penjelasan dari ayahnya. Seandainya laki- 
laki tua itu bukan ayahnya, Alena sudah 
mengamuk dari tadi saking kesalnya Alena 
saat ini. 

“Kau lupa Alena, waktu itu ayah 
mendengar mu menjawab 'terserah ayah', 
ketika ayah memutuskan untuk 


menikahkanmu.” 


MAKA Suami Pilihan Ayah | 45 


“Ayah! waktu itu aku sedang sibuk dengan 
mahasiswaku, dan tak berfikir bahwa ayah 
mengatakan sesuatu yang sangat serius. Itu 
salah ayah, kenapa memintaku menikah di 
saat mahasiswa  menyerbuku untuk 
meminta tanda tangan.” Alena bersungut- 
sungut dongkol. 

Ayahnya cuma menghela nafas pelan, 
kemudian tersenyum sedikit geli. 

“Kau pun menandatangani surat-surat 
untuk mendaftarkan pernikahanmu.” 

“Ayah waktu itu tidak mengatakan bahwa 
berkas itu adalah untuk mendaftarkan 
pernikahan. Ayah juga menyuruhku 
menandatangani dengan cepat saat aku 
sibuk di acara seminar di kampus.” Alena 
semakin kesal, Ayahnya sangat pandai 
memanfaatkan kondisi demi 


kepentingannya. 


46 | Gleoriud Ap AT 
— PAN 1 
A $ AN 
TARD E Wo 


“Semua demi kebaikanmu nak, dia 
pemuda yang baik.” 

Ayah Alena merendahkan suaranya, dia 
tau betul anak gadisnya takkan mengalah. 

“Tapi dia hanya tukang kebun ayah.” 

“Dia bukan pemuda yang bodoh nak, 
bahkan dia bisa menyelesaikan Sarjananya 
dengan tepat waktu.” 

Alena cukup terkejut, satu lagi fakta 
tentang suaminya itu, selain rajin shalat ke 


mesjid ternyata dia juga Sarjana, tapi 


apakah itu cukup baginya? Tidak. 


Ja 


Dua jam sepeninggal ayahnya, setelah 
mandi dan berpakaian, Alena kembali 
dengan setumpuk buku di depannya. 
Apalagi yang harus dia lakukan selama cuti 
enam bulan ini. 

Ayahnya memang sangat unik dan 


menyebalkan, bisa melakukan apa saja 
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termasuk menyerahkan surat cuti secara 
sepihak. Siapa yang tidak akan 
mengabulkan permintaan ayahnya, dengan 
nama besar di dunia pendidikan. 

Alena menghentikan kegiatannya, ketika 
melihat Jaka berjalan menuju dapur 
mengambil air putih. Jaka dengan keringat 
yang mengucur dari pelipisnya, turun 
kepipi kemudian berhenti di leher kokoh 
laki-laki itu. 

Jaka dengan santai mendongakkan 
kepalanya menikmati air putih yang 
mengalir lewat tenggorokannya. 
Mata Alena mengerjap melihat bagaimana 
tonjolan di bawah dagu laki-laki itu 
bergerak teratur. Saat ini dia merasa gelisah 
sendiri. 

“Apakah pak Burhan sudah kembali ke 
kota, Nona?” 

Alena mengangkat wajahnya.” Sudah, dia 
orang yang sangat sibuk.” 
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“Sayang sekali aku tidak berjumpa 
dengan beliau.” 

Alena tak menanggapi, tapi kembali 
fokus pada bukunya. 

“Nona,” suara Jaka terdengar ragu 

“Hmmm....” 

“Ttu....” Jaka semakin salah tingkah. 

Alena melepaskan kacamatanya 

“Bicaralah yang jelas!” 

Alena geram, tapi wajah Jaka semakin 
memerah. “Bajumu tidak ...,” Jaka takut 
melanjutkannya. 

Alena terkejut bukan main, melirik 
kebawah. Benar saja, baju kemejanya 
belum terkancing. Bagaimana dia bisa 
seceroboh itu, belum menyelesaikan 
pakaiannya dan malah duduk nyaman 
dengan setumpuk buku di depannya. 

Rasanya ini benar-benar memalukan, 


Pantas saja Jaka langsung kabur setelah 
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mengejutkannya. Alena ingin amnesia saat 


Ja 


ini juga. 


Di sini Alena sekarang. Duduk di pondok 
kecil di antara kebun tebu. Pondok itu 
sengaja dibuat untuk tempat beristirahat. 
Jaka duduk di samping Alena, matanya 
tetap mengamati para pekerja lain. Para 
pekerja sibuk memanen tebu yang 
panjangnya sudah mencukupi untuk diolah 
menjadi gula. 

“Boleh aku bertanya sesuatu padamu, 
Jaka? “ 

Alena melirik suaminya. Jaka terlihat 
semakin tampan hari ini. Baju yang kotor 
terkena tanah kebun itu tidak sedikitpun 
mengurangi pesonanya. 

“Silahkan, Nona!” Ah! Jaka merasa 
seperti menghadapi sidang skripsi saat ini, 
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ketika mata bulat dan bening itu 
menatapnya dengan lekat penuh selidik. 

“Apa benar kau sudah menyelesaikan 
Strata satumu? apa kau tak berniat untuk 
meninggalkan desa ini, supaya hidupmu 
lebih baik?” 

Jaka menghela nafas pelan. “Aku merasa 
nyaman tinggal di sini, terlebih lagi ini 
amanah pak Burhan.” Sejenak Jaka 
menunduk. 

“ Kau tahu Jaka. Lima hari mengenalmu, 
aku tau kau adalah pria yang baik.” Alena 
mengamati ekspresi Jaka. 

Pria berhidung mancung dan bibir merah 
muda itu tersenyum. Akan tetapi dia tidak 
mengatakan apapun. 

“Apa pendapatmu tentangku, Jaka?” 

“Kau sangat cantik dan juga cerdas, 
Nona.” 

Jaka menjawab dengan cepat. Tiba- tiba 
Alena tersenyum samar, Jaka terpaku 
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karena baru kali ini dia melihat ekspresi 
Alena segeli itu. Biasanya bibir merekah itu 
hanya mengeluh dan menggerutu. 

“Jaka, itu tak perlu kau sebutkan. 
Maksudku, penilaian dari sisi yang lain.” 
Tawa Alena masih belum hilang. 

“Aku serius, Nona, selebihnya aku tak 
berani mengungkapkannya.” Jaka 
mengalihkan perhatiannya kearah lain. 

Alena menggeser duduknya untuk lebih 
dekat dengan Jaka. Dia sengaja mengerjai 
suami lugunya itu. Jaka sama sekali tidak 
bisa menyembunyikan ekspresinya. 
Sekarang dia hanya menunduk dengan 
telinga yang memerah. 

“Apakah kau sudah mulai menyukaiku, 
hmmm?” Alena mendekatkan wajahnya di 
hadapan Jaka. 

Suaminya itu gelagapan dan salah 
tingkah. Alena semakin menertawainya. 
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Alena merasa cukup puas dan senang telah 
mempermainkan Jaka. 

Tiba-tiba dia merasa kedua lengannya 
dicengkram secara lembut. 

“Nona, sangat mudah untuk 
menyukaimu. Jika aku menjawab aku mulai 
menyukaimu, apa kau akan menyerahkan 
dirimu padaku?” Jaka menantang mata 
Alena secara berani. Sesuatu yang 
dilihatnya tanpa sengaja dan membuat 
pikirannya tidak waras. 

Alena mengerti apa maksud tatapan itu. 
Ada sedikit kilat asing di sana. Rasanya 
Alena sangat malu. Sekarang dia kalah 
telak. Dia menjadi gugup, seharusnya Jaka 
tidak mengingat itu lagi. 

Wajah Alena merah padam. Dengan 
cepat dia bangkit dari duduknya, 
merapikan rambut hitam yang berantakan 
ditiup angin. 

“Aku ingin pulang!” 
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Tanpa menunggu jawaban Jaka, dia 
sudah berjalan pergi. Kenapa dia marah? 
bukankah Alena sendiri yang minta 
kejujuran darinya. Jaka tak habis pikir 
dengan sikap istrinya itu. Dia tak pernah 
dekat dengan perempuan manapun. Tak 
memiliki keahlian dalam merayu atau 
membujuk. 

Mungkin gadis itu tersinggung saat 
matanya melirik secara terang terangan. 
Jaka berkata jujur, sesuai dengan 
pikirannya. Dia masih merekam dengan 
jelas, bagaimana kelembutan Alena saat itu, 
saat mereka berpelukan secara tak sengaja. 
Kemudian dia melihat secara langsung 
bagian itu di hari berikutnya. Dia laki-laki 
normal yang selalu menjaga diri dengan 
baik. 

Tidak ada salahnya dia meminta sedikit 
saja dari apa yang dimiliki Alena. Bukankah 
Alena itu istrinya? Jaka tersenyum miris. 
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Tak ada cara lain, Jaka harus menaklukkan 


istrinya itu supaya Alena datang secara 


suka rela kepadanya. 


Ja 
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Empat 


ujan tak berhenti semenjak turun pukul 


H 


empat sore. Sekarang sudah jam 
sembilan malam, pasangan suami istri itu 
sudah masuk ke dalam kamar sejak satu 
jam yang lalu. Jaka mengamati Alena, gadis 
itu sibuk dengan notebook di 
pangkuannya. 
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Alena malam ini tampak semakin cantik. 
Rambutnya masih basah, aroma 
memabukkan itu sangat mengganggu 
pikiran Jaka saat ini. Jaka mengaku kalah, 
entah sajak kapan dia sendiri tak menyadari 
perasaannya yang tumbuh semakin subur 
di hatinya. 

Jaka selalu rindu pulang kerumah setelah 
menghabiskan waktu berjam- jam di 
kebun. Melihat Alena menunggunya di 
meja makan dengan masakan yang patut 
dipuji. Sejauh ini Alena cukup menjalani 
perannya dengan baik, dia sudah jarang 
mengeluh. 

Terkadang Jaka merasa istrinya itu mulai 
menerima pernikahan ini dan mulai 
mengagumi dirinya. Akan tetapi ego dan 
gengsinya terlalu tinggi. Mulut kecilnya itu 
selalu menolak pesona Jaka, tapi mata 
bulatnya sering tertangkap basah 


memperhatikan Jaka di saat-saat tertentu. 
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Seperti tadi pagi, istrinya tertangkap basah. 
Gadis itu langsung bermuka masam tapi 
tak bisa menyembunyikan rona di kedua 
pipinya. Dia masih gadis remaja yang yang 
tak berpengalaman yang terperangkap di 
tubuh wanita berusia lebih dari tiga puluh 
tahun. 

Jaka sering tersenyum sendiri, Alena 
sudah matang, Malam ini Jaka kembali 
diuji, kenapa Alena begitu tega 
menyiksanya dengan berpakaian ketat 
seperti itu. Baju Alena memang tidak 
menampakkan kulit samasekali, lengannya 
panjang dan cukup tebal, tapi kemolekan 
itu tak bisa disembunyikan, Jaka mengusap 
wajahnya kasar. 

“Ada apa Jaka?” 

Alena agak terganggu dengan Jaka yang 
krasak-krusuk sendiri. 

“Maukah kau menolongku, Nona?” 
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Akhirnya Jaka mencoba 
keberuntungannya. 

“Hmmm ... Kau kenapa?” Alena tampak 
berfikir 

“Aku membeku.” Ucapan Jaka meluncur 
mulus, Alena terperangah. Belum sempat 
dia menjawab, suaminya itu sudah 
berpindah ke atas ranjang, bergabung 
dengan Alena di dalam selimut yang sama. 

“Aku belum setuju,” ketusnya. 

“Nona terlalu lama berfikir, udara sangat 
dingin menusuk tulang. “ 

“Kadang aku tak mengerti dengan 
dirimu, apa tampang polosmu itu hanya 
bentuk manipulasi?” Alena menyipitkan 
matanya. 

“Manipulasi? Saya tidak sedang menipu.” 

“Lalu apa ini? ini privasiku tau? Kita 
sudah sepakat tentang ini.” 

“Saya tau, lantai adalah privasi saya, tapi 
jangan pelit, Nona! saya saja tidak 
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keberatan waktu nona ingin bergabung di 
lantai waktu itu.” 

“Itu beda, aku pemilik rumah ini.” 

“Saya suami anda.” 

“Kau belum benar-benar ku terima, jadi 
jangan terlalu percaya diri!” Alena tidak 
mau kalah. 

“Pernikahan ini sah, terima atau tidak 
terima, saya punya buku nikahnya, 
maharnya saja masih terpajang di atas 
lemari.” 

“Apa maharmu waktu itu?” 

“Seperangkat alat sholat.” 

“Pasaran sekali,” ujar Alena, dia terus 
mengambil jarak dari suaminya. 

“Tapi maknanya dalam, Nona.” 

“Apanya yang dalam? bagiku biasa saja.” 

“Terserah nona sajalah!” Jaka akhirnya 


menyerah. 
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Suami istri itu diam seribu bahasa. 
Tatapan mereka saja yang saling berbicara. 
Dalam hatinya Alena gugup, bagaimana 
tidak, saat ini dia sedang berada tak 
berjarak dengan Jaka, begitu pasrah dan 
enggan untuk menjauh. 

“Alena....” Jaka berbisik lirih, dia tahu 
bahwa wanita di depannya itu nerasakan 
resah seperti dirinya. Alena sedikit 
tersentak, baru kali ini Jaka memanggil 
namanya tanpa embel embel nona. Ada 
perasaan meletup di dada Alena, kalau 
boleh memilih dia ingin Jaka nemanggil 
namanya saja. 

Alena berusaha menjaga fikiran warasnya, 
berusaha untuk tetap bisa mengendalikan 
diri. Kontrol dirinya hatrus menang saat 
ini, dia mati - matian menolak pernikahan 
ini, akan sangat memalukan menampakkan 


rasa terpesona secara terang-terangan. 
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Namun, laki-laki itu memang rupawan, 
muda, mempesona dan ... entahlah. 

Alena berfikir, bagaimana dia secepat ini 
merasakan sedikit tertarik pada lawan 
jenisnya, kenyataan yang tidak disukainya. 
Mereka baru mengenal beberapa hari dan 
belum saling menjajaki. 

Desau angin yang menelusup disela-sela 
ventilasi yang membawa suhu dingin ke 
dalam kamar. Selimut yang dilengkapi 
seorang wanita cantik yang tidur 
membelakangi Jaka, Alena istrinya, Jaka 
memejamkan matanya, mencuri aroma 
harum yang menguar dari rambut panjang 
wanit itu. 

“Apa yang kau rasakan, Alena?” Nafas 
Jaka memberat. 

“Tidak ada,” tegasnya, dia seratus persen 


berbohong. 
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“Aku, jantungku, berdetak cepat.” Jaka 
menarik selimut menutupi bahunya, saat 
udara malam semakin dingin. 

Alena diam saja, dia merasakan hal yang 
sama, kondisi udara yang mendukung, 
desau angin yang membuat ranting pohon 
mangga menyapu atap menjadi musik 
tersendiri. 

Alena menggeser posisinya agar agak 
menjauh dari suaminya, berada terlalu 
dekat hanya akan membuat semuanya 
semakin memburuk. Wanita dewasa dan 
pria penuh pesona takkan bisa melewati 
godaan. 

Jaka melihat semua gerak enggan Alena, 
dengan berani tangannya meraih pinggang 
itu kembali mendekat. 

“Jangan menjauh Alena! setidaknya kita 


harus mencoba.” 
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“Mencoba apa? Aku belum memutuskan 
untuk tetap melanjutkan pernikahan ini,” 
sanggah Alena. 

Jaka merasa kesabarannya menipis, 
wanita ini memiliki ego tinggi, Jaka 
menopang tubuhnya memandang wajah 
Alena yang terlihat enggan menatapnya. 

Jari Jaka meraih dagunya. Mengunci 
tatapan gadis itu. Alena tak berkedip, bunyi 
desau ranting yang menyapu atap kembali 
terdengar. 

Jaka mengamati mata kebingungan 
Alena. Wajahnya menegang. 

“Kau cantik.” 

“Jauhkan tanganmu!” Alena melirik 
tangan Jaka yang berada di lengannya. 

“Kau istriku, aku berhak atas dirimu.” 

“Aku belum mau membuat kemajuan 
secepat ini.” Alena menggoyangkan 
bahunya sehingga pegangan kecil itu 


terlepas. Namun na'as baginya, saat 
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kelembutan hangat sudah membungkam 
mulutnya lebih dulu. 

Alena terbelalak, rasa asing yang 
mendamba  menyapanya begitu saja, 


sebelum semuanya semakin jauh, Alena 


memutuskan untuk mengakiri lebih dulu. 


DA 


Suasana pagi ini menjadi canggung. Alena 
selalu berusaha menghindar dari Jaka. 
Dalam hatinya dia tidak pernah merasa 
menyesal telah melakukan kontak fisik 
dengan Jaka. Alena mengagumi raga 
suaminya itu, bibir merah muda yang 
jarang bicara, tubuh kekar yang sangat 
disukai Alena saat Jaka bermandi keringat 
ketika pulang bekerja, tubuh yang 
menjanjikan perlindungan serta 
kehangatan. 

Alena merasa ciuman pertama terkesan 


ragu-ragu dan bingung itu sangat 
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memberikan dampak luar biasa pada 
dirinya. Alena merasa lemas, merasa haus 
dan takut secara bersamaan. Takut dia 
tidak bisa menahan dirinya sendiri 
sementara dia belum meyakini sepenuhnya 
menerima Jaka sebagai seorang suami. 

Sejujurnya Alena tidak ingin 
berhenti, Alena semakin malu 
memikirkannya, jantungnya berdebar hebat 
disertai perasaan mulas dibagian perutnya. 

Semalam Alena sengaja 
melepaskan lebih dahulu. Menutup 
mulutnya supaya semua tak terulang lagi. 
Saat itulah Jaka tersadar dan menjauhkan 
dirinya dari Alena. 

“Ada tamu, katanya dia mahasiswimu.” 

Alena tersadar dari lamunannya. 

“Siapa yang nekad mencariku ke sini?” 


“Dia memperkenalkan diri bernama 


Cindi.” 
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Baru Alena ingat, di bulan ini begitu 
banyak nasib mahasiswa yang bergantung 
padanya. Termasuk Cindi, gadis primadona 


kampus itu begitu semangat menyelesaikan 


program Sarjananya tepat waktu. 


Ja 


Alena melirik Jaka dengan tidak suka. 
Kenapa dia sekarang malah banyak bicara 
dengan Cindi, bahkan dengan semangat 
menjelaskan apa yang diketahuinya tentang 
penelitian dalam menyusun Skripsi. Cindi 
pun tampak begitu bersemangat, terkadang 
tertawa ringan saat Jaka memujinya. 

“Mas, ternyata hebat ya, kok mau sih jadi 
tukang kebunnya bu Alena, padahal kalau 
dilihat mas cocok jadi artis...” Cindi bicara 
sesuai dengan pikirannya, dan itu membuat 
Alena semakin geram, dia menyesal 


mengenalkan Jaka adalah seorang tukang 


TA suami Pilihan Ayah | 67 


kebun keluarga, kalau ini yang 
didapatkannya saat ini. 

Alena berdehem mengingatkan mereka 
berdua, matanya menatap tajam Jaka dan 
Cindi bergantian. Gadis itu tergolong tidak 
peka karena tidak terpengaruh sama sekali. 

“Mas, ikut ke kota aja, papi Cindi bisa 
menjadikan mas artis. Sayang lo mas wajah 
secakep ini di bakar matahari.” 

Jaka tertawa renyah. “ Nona Cindi terlalu 
memuji saya.” 

“Betul lo mas, mas Jaka tuh ganteng, saya 
aja kalau diminta jadi pacar mas, saya 
mau.” Cindi tertawa cekikan dan 
ditanggapi Jaka dengan tersenyum. 

Habis sudah kesabaran Alena , dianggap 
makhluk tak kasat mata sejak dua jam lalu. 

“Simpan bakat merayumu, Cindi! 
bukankah tujuanmu kesini ingin 
memberikan revisi skripsimu. Kau 


membuatku malu.” 
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Cindi akhirnya terdiam, tapi dia sempat 
berbisik kepada Jaka. 

“Mas, bu Alena memang begitu.” 
Dia mengusap lengan Jaka dengan ringan 
dengan niat memberikan pengertian. Jaka 
hanya tersenyum tipis. 

Melihat kelakuan Cindi membuat Alena 
semakin marah. Oh tidak, Alena sangat 
marah saat tangan Cindi dengan santai 
mengusap lengan suaminya itu. Alena tak 
terima, dia yang berhak menyentuh bagian 
itu dan sekarang lengan kekar yang 
disukainya malah disentuh wanita lain. 

“Cindi”? Alena bicara setengah berteriak 

“Ini sudah hampir sore, sebaiknya kau 
pulang karena tidak baik seorang gadis 
terlalu lama bertamu ke rumah orang. Atau 
kau lebih memilih saya tidak akan ACC 


hasil penelittanmu.” 
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Cindi mengerucutkan bibirnya, sudah 
biasa baginya ucapan pedas dosen 
cantiknya itu. 

“Iya deh bu Alena.” Gadis itu bangkit 
dari duduknya tapi masih sempat 
menuliskan nomor telponnya di telapak 
tangan Jaka. Alena rasanya ingin 


membunuh Cindi dan mencakar wajah 


Jaka yang tengah tersenyum tanpa rasa 


DA 


bersalah. 
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au terlihat senang hari ini Jaka, tak 


"K 


tebar pesona kepada gadis yang baru ia 


kusangka seorang Jaka punya bakat 


kenal.” 
Jaka menyerngit bingung, setelah aksi 
mengusir Cindi dan melanjutkan 


memasang wajah cemberut selama berjam- 
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jam, akirnya mulut manis itu berbicara 


juga. 

“Aku tak menebar pesona nona, hanya 
saja dia adalah wanita yang 
menyenangkan.” 


Alena semakin marah melihat Jaka 
membela dirinya dengan santai 
“Kau tidak mengerti Jaka, gadis kota tidak 
seperti yang kau fikirkan. Cindi tidak 
sebaik itu. Pertama bertemu saja dia sudah 
berani mengusap lenganmu.” 

Akhirnya Alena mengeluarkan apa yang 
ada dalam fikirannya. Jaka belum 
menanggapi tapi masih menunggu apa lagi 
yang akan dikatakan gadis itu. 

“Pertemuan pertama dia mengusap 
lenganmu, pertemuan kedua memegang 
tanganmu, memelukmu dan seterusnya 
akan...,” 

Alena  berkacak pinggang, suaranya 
setengah berteriak. Jaka 
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mendekat, mengamati apa yang difikirkan 
oleh istrinya. 

“Kenapa kau begitu marah, Nona? kau 
sendiri yang mengatakan kepadanya bahwa 
aku adalah tukang kebunmu. Aku tidak 
mungkin mengaku sebagai suamimu 
karena aku tau posisiku. Bukankah kau 
begitu malu mengakui aku adalah 
suamimu?” 

Kesabaran Jaka mulai menipis, dia harus 
mengatakan apa yang ada di fikirannya saat 
ini. 

“ Nona, aku tidak egois terhadapmu. Apa 
yang bisa aku banggakan di depanmu 
sehingga diriku menjadi layak untukmu, 
kau terlalu sempurna sedangkan aku hanya 
anak yatim piatu yang dipungut ayahmu 
karena kasihan, sampai saat ini aku belum 
menemukan jawaban kenapa beliau 


memaksaku menikahimu.” 
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Alena tertohok dan memikirkan setiap 
ucapan yang keluar dari mulut Jaka. 
Kenapa dia marah? Apakah dia terbakar 
cemburu? 

“Alena,,” panggil Jaka lirih, Seluruh 
kesadaran Alena hampir lenyap mendengar 
namanya dipanggil sedemikian pelan. 
Ingatannya kembali pada waktu itu, disaat 
Jaka memanggil namanya dan mereka 
berakhir dengan kontak fisik yang hampir 
kebablasan. 

Belum sempat Alena kembali kedunia 
nyata dia merasakan jari kokoh Jaka 
mengenggam jarinya. Jaka menuntun Alena 
meletakkan kedua telapak tangannya 
didada bidang laki- laki itu. 

“Aku laki-laki yang terjaga, Alena. Tidak 
segampang itu tangan wanita yang tidak 
halal untukku menyentuhku. Hanya kau 
yang berhak atas diriku” 
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Alena terpaku tak berdaya, saat ini yang 
dia inginkan adalah memeluk suaminya. 
Menumpahkan rasa bahagia atas jawaban 
yang diberikan oleh Jaka. Namun semua 
itu hanya dalam fikirannya, tidak mungkin 
dilakukannya saat ini. 

Suara azan mengembalikan kesadaran 
mereka. Mereka sama- sama merenung dan 
mencari makna dari perdebatan ini. Alena 
meyakini dia tidak cemburu, sangat 
mustahil wanita dingin sepertinya jatuh 
cinta begitu cepat, laki-laki yang akan 
membuat hatinya tertarik harus memenuhi 
banyak kriteria yang bahkan tak ada pada 
Jaka. 

Dia harus berfikir jernih, dia hanya 
terbawa suasana, mungkin dengan sedikit 
menjaga jarak dia akan menemukan 
jawaban dari kebingungannya. 

Jatuh cinta pada Jaka? Oh, itu tidak 


mungkin. Dia hanya mempertahankan 
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harga dirinya, tapi bukannya dia 
mengatakan sendiri bahwa Jaka tukang 


kebunnya kepada Cindi, ah! dia bingung 


DA 


sendiri. 


Alena menatap Jaka, suaminya itu sibuk 
dengan pikirannya sendiri. Alena merasa 
kesal karena terus diabaikan, mungkin Jaka 
marah kepadanya karena penolakannya 
beberapa saat yang lalu. Jaka kembali 
seperti biasa, diam dan tertutup. 

Kenapa Jaka begitu mudah memberikan 
senyum manisnya kepada Cindi tapi tidak 
kepadanya. Alena mengakui bahwa dia 
adalah wanita dingin dan kaku, tapi dia 
akan bisa beradaptasi dengan lawan 
bicaranya jika orang tersebut sedikit 
agresif. 

Alena tidak tahan dengan kecanggungan 


ini. Rintik hujan di luar sana beserta suara 
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jangkrik yang bersahutan menjadi irama 
menyebalkan saat ini. 

“Jaka,” Alena memanggil pelan. Dia 
bangkit dari kasur mengikat rambutnya asal 
dan duduk di hadapan Jaka. 

“Ku rasa kita perlu mendiskusikan 
sesuatu.” Alena menghela nafas, sedangkan 
Jaka menunggu dengan mata menatap lekat 
Alena. 

“Kau tau kan Jaka, kita sama-sama tak 
mengerti dengan jalan pikiran ayah yang 
mengikat kita berdua, ayahku memang 
ajaib, selama enam bulan ini aku harus 
terkurung bersamamu di rumah kecil ini.” 

Jaka masih belum menanggapi, dia 
memberikan Alena kesempatan untuk 
berbicara sepuasnya. 

“Kau pria yang baik, aku tau itu, tapi 
bagiku itu belum cukup. Apa yang harus 
aku lakukan dengan pernikahan ini?” 
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Wajah Jaka yang awalnya tenang sekarang 
mulai tegang menahan emosi. Dia 
mengetti kemana arah pembicaraan wanita 
itu. 

“Apa kau berniat untuk bercerai 
denganku Alena? aku sudah menduganya, 
tapi aku tak menyangka kau akan 
mengatakan secepat ini.” Jaka menghela 
nafas berat. Habis sudah kesabarannya, dia 
sudah berjuang dengan pernikahan ini 
tetapi Alena masih bersikukuh dengan 
pendirianya. Saat ini Jaka hanya bisa pasrah 
dengan kekeras kepalaan gadis itu. 

“Jaka, aku tidak meminta kita bercerai 
sekarang, tapi aku belum bisa menerima 
kenyataan ini, aku belum siap Jaka.” Alena 
menghela nafas frustasi. 

“Sekarang apa yang kau inginkan?” Jaka 
bangkit dari duduknya dan menatap tajam 
Alena. 
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“Hmmm, kita mungkin harus mulai 
membatasi kontak fisik kita, dan...,” Alena 
memberi jeda sejenak, meneliti ekspresi 
wajah Jaka yang terlihat menahan emosi. 

“Mungkin kita mulai dengan tidur di 
kamar yang berbeda.” Alena memejamkan 
matanya, dia sudah siap dengan segala 
resiko yang terjadi setelah ini. 

Jaka tersenyum miris. “Akhirnya kau 
membuktikan sendiri kepadaku, betapa 
angkuhnya dirimu, yang perlu kau ingat, 
sekarang aku sadar, apa arti diriku di 
matamu selama ini.” Jaka menatap Alena 
dengan berani. 

“Ku harap kau tak menyesali 
keputusanmu, karena aku memiliki harga 
diri yang tinggi dan tidak akan kembali jika 
kau sudah mencampak kanku, jangan 
terlalu memandang tinggi dirimu Alena! 
jika saja pak Burhan bukan ayahmu, aku 
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akan berfikir seratus kali untuk 
menjadikanmu istriku.” 

Jaka benar-benar marah, sudah cukup 
gadis itu memandang rendah dirinya 
selama ini, sudah cukup dia mengalah pada 
gadis keras kepala itu. Cuma harga diri 
yang bisa dibanggakan dalam hidupnya dan 
seenaknya Alena ingin menjarahnya, Jaka 
takkan membiarkan itu. 

Alena terdiam seribu bahasa, ternyata 
respon Jaka melebihi dugaannya. Dia 
mengira Jaka akan mengangguk dan 
menyetujui idenya itu. Alena tertohok, dia 
sebenarnya tidak bermaksud membuat Jaka 
tersinggung, tapi bibirnya terasa di jahit 
dan tak bisa meluruskan maksud 
ucapannya. 

Suaminya sudah pergi dengan wajah 
murka, meninggalkan Alena seorang diri di 
kamar dingin itu. Dia gadis yang penuh 
perhitungan dalam bertindak, apa yang 
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akan disampaikannya malam ini sudah 
difikirkan secara matang. Dia bukan takut 
kepada Jaka, tapi takut dengan hatinya 
yang mulai goyah dengan pendiriannya. 
Jaka punya magnet yang kuat mencuri hati 
bekunya, dia takut menjilat ludahnya 
sendiri dan menggadaikan harga diri 
didepan laki- laki itu. 

Alena menghempaskan diri di atas 
ranjang, berusaha menghipnotis fikirannya 


bahwa yang dilakukan ini sudah tepat. 
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Tiga hari Jaka tidak menampakkan diri, 
selama tiga hari itu juga Alena tidak bisa 
tidur. Ada yang kurang di rumah ini, tak 
ada lagi Jaka yang selalu 
membangunkannya untuk shalat subuh, 
tak ada lagi yang duduk manis di meja 
makan sambil melahap habis apapun yang 
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dimasak Alena. Semuanya terasa hampa 
dan kosong. 

Malam hari adalah saat terberat bagi 
Alena, hujan lebat disertai dengan petir, 
belum lagi suara lolongan anjing di tengah 
malam yang mampu membuat Alena 
ketakutan. Alena tak menyangka efeknya 
akan seberat ini, hampir sebulan dengan 
laki-laki tampan itu membuatnya terbiasa, 
terbiasa mencuri pandang saat Jaka 
mengganti kaos setelah bekerja, terbiasa 
mencium aroma maskulin pria itu, terbiasa 
melihat Jaka mondar- mandir 
membersihkan rumah walaupun tak ada 
ucapan dari mulutnya. 

Malam ini dia merasa ingin menangis, 
tapi apa yang bisa dia lakukan selain 
memandang karpet lantai kamar, tempat 
dimana suaminya itu beristirahat tanpa 
mengeluh. Menghabiskan malam-malam 


yang dingin meringkuk seperti janin. Satu 
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air mata lolos dari sudut mata Alena, dari 
posisi tidur saja dia sudah menjelaskan 
secara terang-terangan bahwa laki-laki itu 
tidak layak untuknya. Alena di kasurnya 
yang hangat seperti majikan, dan Jaka di 
lantai yang dingin sebagai pembantu. 
Isakan lolos dari bibir merah muda itu, 
sungguh tiga hari tak bertemu dengan Jaka, 
dia dilanda rasa rindu, dia sudah kalah 
bahkan sebelum permainan ini dimulai. 


Sekarang dia tinggal sendiri ditemani oleh 


ego dan harga diri yang selama ini 


DA 


dijunjung tinggi. 


Tiga hari Jaka pergi ke kota menemui pak 
Burhan untuk mencari solusi rumah 
tangganya. Benar kata Alena, pria tua itu 
adalah orang yang ajaib. Bukannya jalan 
keluar yang didapatkan Jaka, tapi masalah 
baru yang jauh lebih dahsyat. Bagaimana 
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mungkin pria tua itu memerintahkan 
dengan santai pada dirinya untuk 
menghamili Alena dengan suka rela atau 
terpaksa. Andaikan Alena menerima 
dirinya tentu saja dia melakukan itu dengan 
senang hati, tapi gadis itu seolah-olah jijik 
pada sentuhannya. Jaka benar-benar 
pusing, tidak mungkin dia mengikat gadis 
itu lalu memperkosanya. 

Disinilah Jaka sekarang, di pondok 
sederhana ditemani satu lentera kecil, 
pondok itu lebih cocok dikatakan gubuk, 
luasnya cuma tiga kali empat meter, 
berdinding bambu beratap rumbia, 
beralaskan tikar lusuh dan satu kasur kecil. 
Tempat ini biasanya digunakan Jaka untuk 
beristirahat di siang hari, sholat dan 
menikmati bekalnya sendiri. 

Sebenarnya dia sangat merindukan Alena, 
dia sering mengkawatirkan gadis itu, dia 
tahu betapa penakutnya Alena di malam 
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hari, dibalik sikap dewasa dan mandirinya, 
Alena adalah gadis yang manja. Entah 
sedang apa Alena sekarang, apakah tak ada 
sedikit harapan untuknya supaya dia 
mencoba untuk berjuang sekali lagi. 


DA 
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uasana pagi ini masih sama dengan pagi 


S 


sebelumnya. Terhitung sudah 
seminggu Jaka tidak menampakkan batang 
hidungnya di depan Alena. Gadis itu 
menikmati segelas susu coklat 
kesukaannya, semenjak Jaka pergi toples 
berisi bubuk kopi terlihat masih seperti 
sedia kala. 
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Alena merasa penasaran kemana laki- laki 
itu menghilang. Satu-satunya tempat 
persembunyian yang Alena tahu adalah 
sebuah pondok yang berada di antara 
pohon-pohon tebu . Apakah mungkin 
seminggu ini suaminya itu menghabiskan 
hari di sana, tanpa listrik dan fasilitas yang 
layak. 

Belum sempat Alena mencerna jawaban 
pertanyaannya sendiri, tiba- tiba objek yang 
difikirkannya sudah berdiri di pintu masuk 
rumah. Masih seperti biasa, tampan 
memikat, datar dan terkesan innocent. 
Tapi ada yang sedikit berbeda, wajah halus 
itu ditumbuhi sedikit jambang dan janggut 
dan memancarkan pesona tersendiri. 

Alena sejenak merasa dia berhalusinasi, 
tapi melihat Jaka masuk dengan 
mengucapkan salam dengan pelan baru dia 
meyakini bahwa saat ini dia tidak berhayal. 
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Jaka sedikit terenyuh melihat Alena, gadis 
itu terlihat sedikit kurus dan kantung mata 
beserta lingkaran hitam itu membuatnya 
meyakini bahwa gadis itu tidak tidur 
dengan baik. 

“Bisa kau buatkan aku kopi?” Jaka 
menarik salah satu kursi meja makan 

“Tentu,” jawab Alena, perasaannya 
campur aduk saat ini, antara senang, sedih, 
rindu serta marah. 

“Aku sudah memikirkan tawaranmu 
Alena, ku rasa kau benar, namun aku juga 
berhak mengambil keputusan karena aku 
adalah suamimu,” Ucap Jaka pelan. 

Alena menjawab, “tentu saja kau 
memiliki hak di sini, tapi dengan 
meninggalkan rumah tanpa kabar 
membiarkan aku sendiri adalah keputusan 
yang salah, Jaka.” 

Jaka mendengar suara itu bergetar, mata 


berkantung Alenapun berkaca kaca 
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“Apa kau tau bagaimana hidupku 
seminggu ini? di siang hari aku seperti 
orang gila, di malam hari aku tidak tidur, 
aku tak tau kau akan begitu tega 
meninggalkan aku selama itu tanpa 
memberikan kesempatan padaku untuk 
memberi penjelasan.” Alena akhirnya 
memuntahkan kekesalannya. 

“Aku minta maaf tidak dewasa dalam 
menghadapi masalah rumah tangga kita, 
tapi seminggu menyendiri membuatku bisa 
berfikir. Kita akan tetap menjalani 
pernikahan ini sampai enam bulan kedepan 
atau sampai masa cutimu habis, jika dalam 
enam bulan kau tetap tak bisa menerimaku, 
aku akan menceraikanmu, Alena.” Jaka 
mengatakannya dengan penuh keyakinan. 

Mendengar kata cerai dari mulut pria itu 
membuat Alena seperti dihantam sebuah 
godam yang besar. Tiba-tiba dia merasa 


pusing, sebelum dia menanggapi, Alena 
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yang wajahnya dari tadi terlihat pucat, 
sudah jatuh pingsan dan merosot kelantai. 

“Ya Allah, Alena....” Jaka bangkit dari 
duduknya, meraup tubuh lemah itu 


kepangkuannya dengan kaget dan kawatir. 


DA 


Alena terserang demam tinggi, pantas 
saja saat Jaka melihatnya tadi pagi keadaan 
Alena terlihat tidak baik. Setelah siuman 
dan minum obat beberapa saat yang lalu, 
Alena tertidur lelap, mungkin efek obat 
demam mulai bekerja. 

Jaka merasa bersalah, bukan ini yang 
dinginkan Jaka saat meninggalkan gadis 
itu, akan tetapi demi ketenangan Alena 
sendiri supaya gadis cantik itu tidak merasa 
terganggu karena kehadirannya. 

Jaka mengelus rambut hitam yang indah 
itu, aroma ini yang Jaka rindukan, andaikan 
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gadis itu memberinya sedikit harapan tentu 
dia takkan membiarkan Alena menderita. 
Dua jam berlalu, Jaka bersyukur ketika 
demamnya sudah turun dengan drastis, 
tapi dia dihadapkan dengan simalakama, 
pakaian yang dipakai istrinya itu basah 
karena keringat. Jaka tertawa miris dalam 
hati, tidak ada siapa siapa di sini, tidak 
mungkin dia membiarkan Alena tidur 
dalam keadaan pakaian yang tidak nyaman. 
Jaka akhirnya mencari pembenaran diri, 
bukankah Alena itu istrinya? apa salahnya 
dia membantu memakai pakaian gadis itu. 
Inilah saat tersulit dalam hidup Jaka, 
tangannya gemetar saat jari-jari kokohnya 
berhasil melepaskan kain basah itu, tinggal 
mengangkat Alena sedikit dan menarik 
kemeja itu lepas dengan pasrah. 
Jaka beristigfar dalam hati, ketika kemeja 
itu berhasil lepas tanpa mengganggu Alena. 
Ujian kedua dimulai, dia harus melepas 


153 Suami Pilihan Ayah | 9: 


celana katun yang tidak kalah basahnya, 
Jaka menetapkan hatinya, ini harus 
dilakukan, tapi bagaimana dengan sepasang 
penutup terakhir yang tidak kalah 
basahnya? Jaka mengikuti ujian ketiganya, 
beberapa detik kemudian semuanya sudah 
raib, meninggalkan tubuh lemas pasrah 
yang membuat Jaka gila. 

Untuk sejenak Jaka menikmati semuanya, 
benar-benar tanpa cela, luar biasa indah, 
apa yang selalu ditutup dengan kemeja 
longgar dan celana katun itu memang patut 
untuk disembunyikan. 

Nafas Jaka menjadi tersengal-sengal, dia 
tak boleh mengambil keuntungan dari 
istrinya itu, tapi ini benar-benar sudah 
mendesak. Alena pun terlihat begitu 
nyenyak, efek mengantuk yang disebabkan 
penurun demam dosis besar itu memang 
luar biasa. 

Tiba-tiba Jaka teringat ucapan Mertuanya 
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“Kau harus membuatnya hamil, supaya tidak 
ada alasan lagi bagi Alena untuk 
meninggalkanmu. Karena laki-laki manapun tak 
mau menerima wanita hamil untuk di jadikan 
istri, itu saran ku.” 

Ucapan pak Burhan terngiang-ngiang di 
telinga Jaka, sekarang dia harus egois , dia 
sudah terlanjur jatuh cinta kepada gadis itu, 
apalagi melihat semua ini Jaka tak ingin 
Alena dimiliki oleh laki-laki manapun. 

Jaka naik ketempat tidur mengelus 
rambut panjang Alena dengan kasih. 
Berkali-kali mengucapkan permintaan 
maaf, dia melakukannya untuk dirinya 
sendiri bukan lagi untuk pak Burhan. 

Setelah berdoa dan meniup ubun- ubun 
istrinya itu, Jaka memulainya dengan penuh 
cinta, menyentuh dan menikmati apa yang 
ada pada Alena dengan lembut. Jaka tak 
memikirkan lagi resiko yang terjadi. Semua 
tindakan Jaka hanya dibalas oleh Alena 


KAA Suami Pilihan Ayah | 93 


dengan tubuh yang tak bergerak seperti 


patung, gadis itu tak mengetahui sama 


Ja 


sekali. 


Alena terbangun dengan kepala yang 
sudah agak ringan. Matanya menangkap 
sosok suaminya dengan sedikit heran. Jaka 
duduk gelisah sambil menghela nafas 
panjang. Sesekali matanya terlihat 
dipejamkan. 

Gelagatnya tidak biasa membuat Alena 
bertanya tanya ada apa dengan suaminya 
itu. 

“Berapa lama aku tertidur?” Alena 
menatap Jaka heran, Jaka gelagapan, Alena 
melihat ada yang aneh dari suaminya itu. 
Jaka terlihat cemas dan meremas jari- 
jarinya sendiri. Lalu dia membuang 


nafasnya sendiri dengan perlahan. 
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“Sepuluh jam Alena, kau ... kau tertidur 
selama sepuluh jam.” 

Jaka semakin resah dan takut secara 
bersamaan. Apa jadinya dirinya nanti jika 
Alena mengetahui perbuatannya. 

Alena kemudian bangkit dari tempat 
tidur sambil meringis. 

“Oh tuhan! kenapa tubuhku sakit sekali? 
benar-benar terasa remuk.” Alena 
menggeliat tak nyaman. 

Jaka berubah pucat, apakah perbuatan 
bejadnya akan ketahuan secepat itu? 
Apakah setelah ini Alena akan 
meninggalkannya saat semua ini 
terbongkar? 

Jaka harus mengalihkan pembicaraan saat 
ini, sebelum Alena semakin gencar 
bertanya padanya. Alena bangkit dari tidur 
secara berlahan. 

“Kau tau Jaka, aku merasa bermimpi tadi 


pagi, tapi mengapa rasanya begitu nyata? 
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Ada beban yang berat menimpa tubuhku, 
dan sebuah benda asing yang...,” Alena 
tampak berfikir. 

Wajah tak yakin Alena membuat Jaka 
sangat takut. Tamatlah riwayatmu Jaka, 
pikirnya. Dia harus menanggung apapun 
resiko yang akan terjadi. 

Sebelum Alena kembali melanjutkan, 
Jaka menyela ucapannya dengan cepat. 
“Aku sudah memanaskan air, aku bisa 
membantumu berjalan ke kamar mandi.” 

Alena tampak tidak menolak, dia 
mengangguk karena dia butuh air saat ini, 
badannya lengket dan aneh. Kedua 
pahanya gemetar dan lututnya terasa 
goyah. Jaka membantu Alena berdiri, tiba- 
tiba dia terkejut saat Alena memekik kecil. 

“Ya tuhan ini sakit, kenapa bisa jadi perih 
rasanya. Jaka, sakit apa aku sebenarnya? 
Aku merasa ini tidak sekedar demam. Apa 
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sudah ada dokter yang datang ke sini?” 
Mata Alena menyelidik. 

Jaka mengatupkan mulutnya tidak 
menjawab. Dia bisa dibunuh oleh gadisnya 
itu, saat ketahuan mengambil harta paling 
berharga Alena dalam keadaan tidak sadar. 

Untuk menghilangkan barang bukti Jaka 
buru-buru mencuci baju yang dipakai 
Alena tadi pagi, dan memaksa baju itu 
kering dengan menyetrikanya berulang- 
ulang. Baju itu dipakaikan lagi pada Alena. 
Alas di atas seprai yang bernoda darahpun 
sudah dicucinya. 

Alena mengamati dirinya sendiri di depan 
kaca kamar mandi. Ada luka lecet 
dibeberapa bagian tubuhnya. Tapi Alena 
tak mengerti, dari mana lecet itu berasal. 
Belum hilang kebingungan Alena, matanya 
juga menangkap ada ruam-ruam merah di 


sepanjang leher, bahu, di tempat lainnya. 
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Alena harus menanyakan langsung pada 
Jaka, kenapa tubuhnya jadi aneh setelah 
meminum obat yang diberikan suaminya 
itu. Apakah obat itu sudah sesuai dengan 
petunjuk dokter? Alena mulai menyiram 
tubuhnya, benar saja, pusat dirinya terasa 
perih saat terkena air. Di sana terasa 
kosong dan sakit. 

Alena menggerakkan tubuhnya perlahan. 
Dia yakin ada yang tidak beres pada 
dirinya. Bisa saja Jaka memberinya obat 
yang salah. Katanya sarjana, masak tidak 
bisa meminta obat yang tepat untuk 
dirinya. Belum lagi dia malah tertidur 
selama sepuluh jam, bisa diperkirakan 
berapa kuat dosis obat itu. 
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A memandang takjub meja makan, 
nasi dan lauk beserta sayur sudah 
tertata rapi siap untuk disantap. Jaka 
merupakan laki-laki serba bisa, walaupun 
dia memiliki istri, tak pernah sedikitpun dia 
berharap Alena mengerjakan pekerjaan 
rumah. Semua dilakukannya sendiri, mulai 


dari mencuci pakaiannya, bersih rumah dan 
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mencari nafkah. Kalau mood Alena sedang 
baik, baru 1a bebas tugas dari memasak. 

Mereka makan dalam diam, Jaka tak 
sedikitpun berbicara semenjak sore tadi. 
Beberapa saat kemudian Alena lebih dulu 
menyelesaikan makan malamnya. Alena 
menatap suaminya itu, masih seperti biasa, 
tampan mempesona dan terkesan kaku, 
baju koko putih yang melekat pas di 
tubuhnya memberikan kesan yang begitu 
sulit Alena deskripsikan. 

“Apakah di sini banyak serangga, Jaka? 
Pertanyaan Alena benar-benar tidak 
terduga. 

Jaka tersedak, Alena buru-buru 
memberikan air putih pada laki-laki itu. 
Jaka mengalihkan perhatiannya ke wajah 
Alena. Mulai cemas saat Alena kembali 


mencari tau apa yang terjadi padanya. 
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“Tidak, rumah ini bersih. Tak ada 
serangga dan tak ada binatang berbahaya,” 
jawab Jaka dengan mantap. 

Alena tampak tidak puas. “Lalu kenapa 
ruam seperti ini banyak sekali di tubuhku?” 
Alena menyingkap rambutnya dan 
menunjuk tanda merah kebiruan itu pada 
Jaka. 

Jaka terperangah dengan wajah pucat, 
rasanya dia sudah berhati-hati untuk tidak 
meninggalkan jejak, salah Alena sendiri 
kenapa kulitnya begitu putih. 

Jaka menggeleng, berfikir kotor dan 
mengingat kejadian tadi pagi bukanlah hal 
yang tepat saat ini. Sekarang nasibnya 
berada di ujung tanduk. 

Terkadang Jaka juga heran, Alena adalah 
tamatan S3, tinggal di kota besar, apakah 
dia tak pernah tahu atau mencari tau hal- 


hal semacam itu. Sehingga tak mencurigai 
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mulut dan gigi Jaka sebagai tersangka, dan 
malah menyalahkan serangga. 

Diamnya Jaka mulai membuat Alena 
semakin penasaran. “Dan kau tau Jaka, 
hmmm ... maksudku, “ Alena berbicara 
dengan muka merah. 

Dia melanjutkan, “beberapa bagian 
tubuhku lecet dan perih ... dan juga...,” 
Alena duduk dengan aneh dan menahan 
sakit. 

Jaka semakin cemas, tentu saja bagian itu 
lecet, Oke, membayangkan menjadi 
seorang bayi bukanlah saat yang tepat saat 
ini. Jaka kemudian menguasai dirinya 
untuk terlihat tetap tenang. 

“Bagaimana perasaanmu sekarang?” 
tanya Jaka mengalihkan pembicaraan. 

“Entahlah, demamku sudah hilang tapi 
tubuhku benar-benar terasa sakit, aku 
butuh tidur saat ini,” jawab Alena. 


“Aku akan mengantarmu ke kamar.” 
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Jaka menuntun Alena untuk bangkit, 
merapikan ranjang dan menyelimuti 
istrinya itu. Baru saja Jaka berniat hendak 
meninggalkan Alena, gadis itu menahan 
pergelangan tangannya. 

“Terimakasih,” ucapnya tulus. Jaka 
mendekati Alena, mengusap rambut dan 
pipinya, apakah Alena tak bisa membaca 
tatapannya yang memuja dan penuh cinta? 
Alena menyelami tatapan itu. apa yang 
harus dilakukannya saat ini supaya Jaka 
tidak pergi meninggalkannya sendiri. 

“Bisakah kau menemaniku dulu sampai 
aku tertidur? kau tahu aku jarang tidur 
akhir-akhir ini. “ 

Jaka mengangguk dan tersenyum, 
berlahan dia menaiki ranjang dan 
mendekap gadis itu. 

“Maafkan aku Alena, atas semuanya,” 


kata Jaka lirih. 
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Alena mendongak melihat Jaka. 
“Untuk?” 

“Semua yang ku lakukan padamu.” 

Alena tersenyum tulus, ini adalah saat 
terbahagia untuknya. 

Jaka mengunci tatapan Alena. 
“Bolehkah?” 

Alena tidak menjawab tapi malah 
bergerak lebih dahulu tanpa menunggu 
Jaka menyelesaikan ucapannya. Dia 
menyalurkan segenap kerinduannya pada 
Jaka melalui ciuman singkat itu. Beberapa 
detik berlalu, mereka mengakiri dengan 
nafas tersengal, Sungguh Jaka hampir 
kehilangan kontrol diri, kalau saja Alena 
tidak menjauhkan tangannya yang mulai 
menjelajah. 

“Ini sudah cukup Jaka, Kita belum boleh 
melakukan lebih dari ini.” Alena setengah 
berbisik. 
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Jaka kembali kedunia nyata, Alena 
tetaplah Alena, dosen kaku yang terbiasa 
memberi perintah. Jaka cuma mengangguk, 
tidak ada salahnya dia sedikit lebih 
bersabar, karena malam ini sudah mulai 


ada kemajuan. 


DA 


Alena menatap kebun tebu yang luasnya 
sejauh mata memandang. Kembali ke 
tujuan awalnya dikirim kekampung adalah 
menyelesaikan sengketa kebun tebu itu 
ternyata cuma akal akalan ayahnya yang 
ajaib. 

Alena mengamati suaminya, bermandi 
keringat memisahkan pokok tebu yang 
terlalu rapat, membersihkan kelopaknya 
sehingga tebu itu bisa tumbuh lebih leluasa 
dengan panjang yang memuaskan. 

Alena sekarang sudah berganti pakaian 


dengan kaos lengan panjang dan celana 
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training. Tapi dia tidak sedikitpun mulai 
mencoba menyentuh tanah. Jaka tak 
mempermasalahkan itu, melihat Alena mau 
ikut dengannya secara suka rela membawa 
rantang untuk bekal siang sudah cukup 
membuatnya bahagia. 

Lihatlah Alena, gadis itu tampak terlalu 
mencolok dibandingkan warga desa, 
sepanjang perjalanan ke kebun gadis itu 
membuat semua orang takjub, terlebih lagi 
ayahnya terkenal sangat dermawan 
membantu warga dalam sarana ibadah, 
pendidikan bahkan fasilitas umum seperti 
jalan raya. 

Tak jarang Jaka tersenyum bangga karena 
dikatakan sangat beruntung memiliki istri 
secantik itu, para gadis yang pernah 
menaruh hati padanya hanya bisa iri dan 
memaklumi kenapa cinta mereka bertepuk 


sebelah tangan, Alena bukanlah lawan yang 
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tepat untuk bersaing, dia akan menang 
duluan bahkan sebelum kompetisi dimulai. 

Jaka menoleh kebelakang, tersenyum 
penuh cinta pada Alena, gadis itu 
menatapnya datar tapi tak bisa 
menyembunyikan rona di kedua pipinya, 
apakah dia merasa malu? Karena sebelum 
mereka berangkat kekebun mereka sempat 
bercumbu walaupun belum kemenu inti. 
Seperti biasa, Alena akan menghentikan 
permainan sebelah pihak dan mengatakan 

“Cukup untuk saat ini!” 

Jaka sudah hafal kalimat itu. 

“Kau sebaiknya istirahat sejenak 
Jaka,” kata Alena, dia tidak mungkin 
mengatakan, “ kesini Jaka, kita lanjutkan 
yang tertunda...” Alena memukul 
kepalanya sendiri. 

Jaka tanpa menunggu mendekati gadis 
itu, duduk di sampingnya dan mengamati 
pipi merona Alena. 
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“Aku merasa benar-benar memiliki istri,” 
kata Jaka 

“Apakah selama ini kau mengira kau 
masih lajang?” tanya Alena ketus. 
Perkataan ibu-ibu pekerja masih di 
ingatnya bahwa Jaka pemuda impian gadis 
desa, dia benar-benar tidak suka dengan 
fakta itu. 

Jaka mengenggam tangan Alena. 

“Bukan begitu maksudku, melihatmu 
menemaniku dengan membawa bekal 
begini aku merasa sangat bahagia.” 

Alena merasa tersanjung, hatinya mulai 
berdesir kembali. Jaka melanjutkan untuk 
memancing reaksi Alena. 

“Apa kau tak ingin memiliki anak 
Alena?” 

Jaka menunggu jawaban Alena, 
perasaannya sangat cemas sekarang. 

Alena tersenyum tipis, “tidak, aku tidak 


suka anak kecil.” 
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Patah sudah hati Jaka, apa reaksi Alena 
nanti kalau saja benih yang disemai tanpa 
sepengetahuannya sudah tumbuh di rahim 
gadis itu. 

Alena melihat perubahan wajah Jaka, 
suaminya itu terlihat sendu. 

“Apa kau berfikir ingin memiliki anak 
Jaka?” Alena penasaran 

“Tentu saja, anak yang banyak, paling 
sedikit lima orang, karena tidak enak hidup 
sendiri”. 

Alena mencerna ucapan Jaka, wajahnya 
berubah masam mengingat seloroh ibu-ibu 
desa yang mau menjadi mertua Jaka 
walaupun anak gadisnya hanya istri kedua. 

“Aku mau pulang, kau benar-benar 
menyebalkan Jaka, aku 
membencimu. "Alena sangat marah, 
membayangkan Jaka dengan istri barunya 
yang menggendong lima bayi secara 


bergantian. 
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Jaka melongo heran, dia tak mengerti apa 
kesalahannya, sehingga membuat istri 
cantiknya itu marah besar dan merajuk. Oh 


Alena, bahkan umurnya genap tiga puluh 


satu lima bulan lagi. 


DA 


Alena memasang wajah cemberut sampai 
saat ini. Jaka tak habis pikir, apa 
kesalahannya, dia cuma mengungkapkan isi 
hatinya secara jujur, bahwa dia ingin 
memiliki banyak anak, apakah karena 
Alena tak sudi untuk mengandung darah 
daging Jaka karena masih merasa bahwa 
Jaka tak layak baginya? 

Jaka harus bicara, istrinya itu harus diajak 
berfikir dengan kepala dingin. 
Jaka mendekati Alena yang berkutat 
dengan buku tebalnya, memberanikan 


dirinya untuk memulai percakapan. 
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“Apa yang membuatmu marah, Alena? 
Aku benar-benar tidak tau salahku 
dimana.” 

Alena membuka kacamatanya, menatap 
Jaka dengan garang. 

“Laki-laki sama saja, kau berniat menikah 
lagi kan? Ingin memiliki bayi dari wanita 
lain karena aku belum mau memberikan 
diriku secara utuh padamu.” 

Jaka mencerna kalimat Alena dengan 
baik, kemudian dia terkekeh geli, istrinya 
itu menampakkan rasa cemburu terang- 
terangan. Menikah lagi? Jaka tertawa lagi, 
bahkan dia tak mampu mengurus istrinya 
yang hanya satu-satunya. 

Jaka menjadi gemas, dia mendekati Alena 
duduk di samping istrinya itu. Membelai 
rambutnya, mengelus pipinya. Bibirnya 
mengerucut lucu. 

“Kenapa kau berfikir seperti itu?” 
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Jaka mendekati Alena, gadis itu punya 
gengsi yang tinggi mengalahkan gunung 
himalaya. Alena berubah resah, bahkan 
Jaka melihat bulu-bulu halus itu meremang 
di sepanjang lehernya. 

Alena bukan tipe wanita yang akan 
mengutarakan perasaannya secara 
gamblang kepada orang lain. Dia cendrung 
tertutup dan penuh rahasia. Namun, Jaka 
sudah memahami betul watak istrinya itu. 
Kali ini, dia memang terlihat cemburu. 
Bolehkah dia berharap bahwa itu adalah 
awal dari pernikahan mereka. 

Jaka mendekap istrinya itu, tak ada 
penolakan sama sekali, tapi dia juga tidak 
membalas. Berdiam diri seperti patung. 
Awalnya ini hanya dekapan biasa, ketika 
percikan api kembali timbul di hati Jaka. 
Nafasnya memberat, menggenggam 
rambut panjang terurai yang mengeluarkan 


wangi khas Alena. Jaka mencoba 
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peruntungannya, meminta haknya atas 
keridhaan Alena. 


“Alena, aku mohon.... 


2 


nafas Jaka 
terputus-putus. 

“Maafkan aku.” Alena menyingkirkan 
tangan Jaka dari bahunya. 

Jaka  terhenyak, lagi-lagi Alena 


menolaknya. Saat ini keadaannya benar- 


benar kacau, keinginan primitif itu tidak 
bisa dikendalikan lagi. 


DA 


Jaka memohon ampun kepada tuhan 
dengan apa yang dilakukannya saat ini. 
Semua ini supaya dia bisa menyelamatkan 
dirinya sendiri, dengan dalih menyuruh 
Alena meminum obat pemulihan karena 
sakit, dia memberikan obat tidur pada 
gadis itu dan diterima oleh Alena tanpa 
curiga atau bertanya terlebih dahulu. 
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Alena sudah tergolek kedalam mimpinya 
yang dalam, meninggalkan Jaka yang 
bekerja sendiri menyelesaikan tugasnya 
sebagai seorang suami, dia menikmati 
sendiri kenikmatan yang tak pernah 
diberikan Alena secara suka rela padanya. 
Dia terpaksa, demi apapun, mereka ini 
adalah penganten baru. Tapi tak bersikap 
layaknya penganten baru sesungguhnya. 

Entah berapa lama waktu berlalu, yang 
jelas Jaka melakukan lagi dan lagi, mereguk 
seberapa yang dia bisa, menguasai 
wanita sempurna itu tanpa ada penolakan. 
Meninggalkan jejak secara nyata 
dimanapun yang dia suka, dia sudah tak 
peduli apa yang akan terjadi besok hari, dia 
tak peduli Alena akan marah besar 
kepadanya, dia tak peduli dengan 
kesepakatan itu, persetan dengan ego dan 


harga diri Alena. 
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Gadis itu adalah istrinya, dia berhak 
untuk ini, kapanpun dan dimanapun dia 
mau. 

Akhirnya Jaka memiliki alasan membela 
diri, segera dia bangkit kembali mengulang 
lagi ibadah suami istri itu, dia tak peduli , 


dia akan terus melakukannya walau nanti 


akan mati kelelahan. 


Ja 


(ID Line BukuMoku @dfw7987v) (IG: ken.dev19) 
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Delapan 


Ja memandang pintu itu, Alena sudah 
pergi beberapa menit yang lalu, 
menggeret kopernya meninggalkan Jaka 
dengan kebencian. Kembali ke waktu gadis 
itu terbangun, dia menjerit histeris ketika 
mendapati kondisi mereka, shock melihat 
tubuhnya yang kacau, penuh jejak dari 


Jaka, lalu mendorong Jaka yang masih 
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mengumpulkan nyawanya, Jaka 
terjerembab ke bawah tempat tidur. 

Alena meluapkan amarah dan kebencian 
dengan menampar laki-laki itu, 
memukulnya dengan sekuat hati, baginya 
ini sudah benar- benar keterlaluan. Dia 
mengira semua yang dirasakannya tadi 
malam adalah sebuah mimpi, tapi matanya 
tak bisa dibuka sedikitpun. Alena 
mengacungkan jari telunjuk kirinya di 
depan Jaka yang berusaha menutupi 
tubuhnya. 

“Kau memang orang kampung tak tau malu, 
bagaimana kau bisa membuatku tak sadar 
setelah itu kau memperkosaku.” 

Alena terisak pilu, dengan tertatih Alena 
bangkit menahan rasa yang sangat sakit, berjalan 
merangkak memunguti pakaiannya yang 


berserakan di lantai. 
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“Maafkan aku, aku melakukannya karena 
lak mau kebilanganmu Alena, aku ingin 
pernikahan ini seperti pernikahan sungguhan.” 

Jaka meraih tangan Alena untuk memohon 
maaf tapi gadis itu menghempaskannya secara 
kasar, Jaka tak putus asa, dia mencoba memeluk 
Alena dengan niat menenangkannya walaupun 
Alena memberontak tak sudi. 

Akhirnya segala resikonya di tanggung Jaka 
sekarang. Kenikmatan tiada tara semalaman 
dibayar dengan cacian Alena, gadis itu akan 
sangat membencinya. 

Alena melanjutkan, “kau memang tak pantas 
menjadi suamiku, kau melanggar semua 
kesebatan kita, bukankah aku sudah 
menyurubmu untuk bersabar selama enam bulan 
im?” Alena menjerit menatap Jaka dengan 
garang. 

“Sekarang kau membuktikan padaku bahwa 


kau benar-benar tak layak, manusia rendah.! 
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aku membencimu, aku takkan pernah 
memaafkanmu, aku ingin kita bercerai.” 

Jaka terdiam mendengar kata cerai dari mulut 
Alena, banyak yang ingin dijelaskannya, tapi 
mulutnya seakan terkunci rapat. Alena kembali 
menambahkan caciannya kepada Jaka. 

“Awalnya aku berfikir kau adalah laki- laki 
Jang baik, tapi kenyataannya apa yang bisa kau 
banggakan kepadaku sekarang? “ Alena berkata 
dengan bercucuran air mata 

“Bahkan aku sangat bodoh, mengira ruam di 
tubuhku adalah karena efek samping obat, 
ternyata kau lah pelakunya, ya tuhan...” 


Jaka terbangun dari lamunannya, tak ada yang 


bisa dilakukannya sekarang, mungkin Alena 
butuh waktu untuk berfikir. 


DA 


Di sini Alena saat ini, setelah menempuh 
perjalanan dengan bus dan pesawat selama 


dua belas jam, akhirnya dia sampai di 
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rumahnya sendiri. Semua ini tak bisa di 
maafkan, dia sangat membenci orang yang 
mengingkari janji, setelah puas menangisi 
nasibnya, gadis itu mengurung diri di 
kamar, mengabaikan suara ayahnya yang 
memanggilnya dari luar. 

Dia membenci Jaka, kenapa laki-laki itu 
mencuranginya, bukankah dia sudah 
berbaik hati memberikan sedikit 
kesempatan untuk laki-laki itu. Alena 


kembali menangis, meratapi nasibnya 


DA 


sendiri. 


Ayah Alena terlihat santai, tak ada gurat 
kecemasan di wajahnya, dia mengamati 
wajah Alena yang sembab sambil berkata, 
“apa kalian bertengkar?” 
“Aku ingin bercerai dengannya.” 
“Kenapa secepat itu? Masih ada waktu 
bersisa empat bulan lagi.” 
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“Apa ayah ingin aku bunuh diri 
menunggu waktu itu?” Alena tak mau 
kalah, ayahnya masih tenang. 

“Nak, satu hal yang harus kau ketahui, 
seorang wanita tak akan sempurna jika tak 
menikah dan tak memiliki anak.” 

Alena semakin marah. “Ayah! hentikan 
semua lelucon ini!” 

“Berhentilah bersikap egois dan kekanak- 
kanakan Alena, andai kau tau siapa dia 
yang sebenarnya, kau akan menyesal 
karena bercerai dengannya,” ucap ayah 
Alena tegas. 

“Kenapa aku harus menyesal 
ayah?rbahkan kau membela orang yang 
telah memperkosaku.” Alena berkacak 
pinggang. 

Ayah Alena bangkit.menghela nafas lelah. 
“Nak, kau harus tau, yang memberikan ide 
pada Jaka untuk menghamilimu dengan 


menggunakan obat tidur adalah ayah.” 


KAA Suami Pilihan Ayah | 322 


Alena terkejut bukan main, hal gila apa 
lagi ini? kenapa Ayahnya begitu tega 
kepadanya. 

“Ayah berutang penjelasan kepadaku, 
saat ini aku belum mau mendengar apapun, 
aku membencimu ayah.....” 
Alena berlari ke kamarnya dengan hati 


hancur. Semua ini misteri yang sangat sulit 


dicerna oleh otaknya. 


DA 


Alena menjalani hari-harinya dengan 
kosong dan hampa, kalau boleh dia berkata 
jujur, dia sebenarnya sangat merindukan 
Jaka, hampir dua bulan tinggal dalam satu 
atap membuatnya terbiasa, pada dasarnya 
dia sangat menikmati kemesraan mereka, 
tapi dia juga tidak bisa berdamai dengan 
dirinya sendiri untuk  mentoleransi 
kesalahan Jaka. Hidupnya selama ini begitu 
teratur, terukur dan penuh perhitungan, dia 
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tak bisa memaklumi sebuah kebohongan 
dan ingkar janji. 

Satu bulan sudah dia menata hatinya, 
mencabut kembali surat cuti kerja yang 
sudah terlanjur diberikan ayahnya ke pihak 
kampus. 

Oh Jaka, sedang apa dia sekarang, kalau 
memang dia sudah mencintai dirinya 
kenapa laki-laki itu tidak berjuang lebih 
keras untuk meminta maaf padanya, tapi 
sudah sebulan, tak sedikitpun Alena 
mendengar kabar suaminya itu. 

Terkadang Alena sering terbangun di 
tengah malam saat hujan turun, hujan dan 
petir memang di identik dengan Jaka, 
karena saat itulah mereka saling menyelami 
kerinduan masing-masing dengan dekapan 
hangat. Saling berpelukan sepanjang 
malam dan menikmati kemesraan singkat, 
dan selalu di akhiri oleh Alena dengan 


berkata, “cukup untuk saat ini.” 
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Setelah itu Jaka hanya mengalah padanya, 
menutup wajahnya dengan bantal dan 
tertidur setelahnya. 

Satu bulir air mata jatuh di pipi Alena, 
malam-malam dilalui dengan dingin, tak 
ada lagi Jaka yang berlalu lalang penuh 
keringat, Jaka yang yang akan terlihat salah 
tingkah dan malu saat dia kedapatan 
menatap Alena tanpa kedip. Tak ada lagi 
Jaka yang bertanya, “apa kau tidak 
kedinginan?” Sebuah pertanyaan yang 
terbiasa didengar Alena. 

Alena tak pernah bisa melupakan semua 
momen itu. Sekarang dia tak bisa 


melangkah maju, dan tak bisa mencabut 


ucapannya kembali. 


DA 


Hari ini Alena kembali ke rutinitasnya, 
mengajar mahasiswa pasca sarjana di 


kampus miliknya. Banyak rekan-rekan yang 


E an 
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bertanya kenapa Alena mengambil cuti 
secara mendadak ,dan ditanggapi dengan 
senyum singkat oleh Alena. 

Selama kekosongan satu bulan ini, Alena 
digantikan oleh asistennya. Hari ini Alena 
memulai dengan semangat baru, setidaknya 
jika dia memiliki kesibukan dengan cepat 
dia bisa melupakan Jaka. 

Alena masih secantik biasa, tapi tubuhnya 
sedikit agak kurus dibanding sebelumnya. 
Dia memasuki kelas pagi yang isinya adalah 
mahasiswa baru pasca sarjana tahun ini. 

Seperti biasa wibawa yang tinggi, sifat 
tenangnya, serta bibir yang jarang 
memberikan senyum itu adalah daya pikat 
tersendiri bagi wanita itu. Banyak para 
mahasiswa yang sangat takjub dengan 
kehadiran sang dosen yang cantiknya 
bahkan melebihi artis ibu kota. Tapi seperti 


budaya turun temurun, para senior akan 
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mendoktrin juniornya berkaitan dengan 
dosen-dosen yang dianggap killer. 

Nama Alena termasuk lima besar untuk 
kategori itu, wanita muda itu dikenal sangat 
teliti dan tak menerima kesalahan kecil. 
Tak ada yang mau berurusan lebih jauh 
dengannya, Alena hanya bisa dipandang 
dan dihayalkan dalam pikiran, selebihnya 
lebih baik menjauh kalau tak ingin 
mendapatkan gelar mahasiswa abadi. 

Alena masuk dengan percaya diri, 
langkahnya mantap, sepatu berhak lima 
senti itu menjadi musik pengiring yang 
lumayan menegangkan. Rambut panjang 
hitam legam itu dikuncir kuda, kacamata 
berbingkai coklat menambah kesan bahwa 
kecerdasannya tidak main- main, baju 
kemeja bewarna merah muda longgar 
dipadukan dengan celana bahan panjang, 
tapi itu tak bisa menyembunyikan lekuk 


sempurna gadis itu. 


ma m 
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“Selamat pagi, baik saudara semua, saya 
rasa saya tidak perlu memperkenalkan diri, 
saudara sudah mengenal saya, kita harus 
sama-sama bekerjasama supaya saudara 
semua bisa lulus tepat waktu,”ujarnya 
tegas. 

Alena menambahkan, “saya mengajar 
delapan SKS untuk empat mata kuliah 
yang berbeda di kelas ini, untuk itu supaya 
lebih terjalin rasa kerja sama di antara kita 
saya ingin mengenal saudara satu persatu, 
dimulai dari yang paling depan, ya 
silahkan!” 

Alena mempersilahkan seorang gadis 
berkacamata yang duduk paling di depan. 

Awalnya Alena cukup menikmati 
perkenalan satu persatu yang di selingi 
kelakar mahasiswa lain, tapi di nomor 
antrian ke empat puluh dia mulai bosan. 

Tiba-tiba dia tersentak kaget, 


“perkenalkan, nama saya Jaka Pra Yuda.” 


TES suami Pilihan Ayah | 227 


Alena terkejut bukan main, suara itu 
sangat dikenalnya, suara itu yang selalu 
mengganggunya selama ini, suara itu yang 
ingin dilupakannya, suara yang pelan dan 
merayu-rayu Alena setiap hujan turun dan 
petir menggelegar, suara itu juga yang 
mendesahkan namanya dengan frustasi 
setiap Alena berkata, “cukup untuk saat 
ini.” 

Kepercayaan diri Alena langsung terjun 
bebas, jantungnya seakan jatuh menuju 
lututnya, dengan menguatkan hati Alena 
mengangkat wajahnya melihat pemilik 
suara itu. 

Alena merasa dunia berhenti betputar, 
dia ingin menangis, mengadu pada pria itu 
bahwa hidup yang dijalaninya begitu 
kosong, mengadu pada pria itu bahwa dia 
tidak bisa tidur setiap malam, mengadu 
bahwa dia tak pernah berhasil melupakan 
lelaki itu. 
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Sesaat dunia seperti milik mereka, tatapan 
yang penuh kerinduan itu terpancar jelas 
dari sorot matanya, Alena bisa menangkap 
segenap cinta yang dipancarkan suaminya 
itu. 

Alena sedikit terenyuh, laki-laki itu masih 
setampan biasanya, tapi tubuhnya sedikit 
kurus, apakah Jaka tak memperhatikan 
kesehatannya selama mereka berpisah? 
Alena berusaha mengendalikan diri, 
menghela nafas berkali kali, dia harus 
menyelamatkan wibawanya saat ini, karena 
menjatuhkan air mata dan memunjukkan 
kelemahan adalah sesuatu yang pantang 
dilakukan seorang pendidik. 

“Oke saudara Jaka ,silahkan lanjutkan!” 

Alena merasa ada duri di 
tenggorokannya, sorak riuh mahasiswa lain 
tak sedikitpun menghiburnya. 

“Statusnya dong!” teriak mereka hampir 


bersamaan. 
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Jaka mandang Alena dengan dalam. 
saya sudah menikah,” jawabnya mantap, 
semua yang ada di sana yang sempat 
terpesona merasa kecewa pada informasi 
yang di berikan Jaka. 

“Yaaaah)” jawab sebagian besar 
mahasiswi yang ada di situ. 

Alena tak tahan lagi, dengan alasan ada 
urusan mendadak yang harus di tangani, 
dia meminta izin selama lima belas menit, 
berjalan cepat kemudian berlari ketika 
sampai di luar kelas, masuk ke dalam 
ruangannya sambil mengunci pintu. 

Alena melepaskan tangisnya, tubuhnya 
merosot kelantai bersandar di belakang 
pintu. Dia kalah, tak bisa dipungkiri lagi 
bagaimana perasaannya saat ini, air mata ini 
membuktikan bahwa Jaka sudah 
menanamkan pengaruh yang sangat besar 
kepadanya, apa yang harus di perbuatnya 
sekarang? 


ma a 
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Ja 


Lima belas menit telah berlalu, Alena 
mencuci muka sembabnya, memperbaiki 
riasannya, ini lebih berat dari menghadapi 
ujian Disertasi mengambil ijazah Doktoral. 
Alena takut tak bisa mengendalikan diri, air 
matanya masih siap meluncur kapan saja. 

Alena meminum kopinya sampai habis, 
meletakkan lagi cangkir kosong itu di atas 
meja kantornya. Menghela nafas sesaat, dia 
tak boleh lemah di depan Jaka, bukankah 
dia sendiri yang menginginkan perpisahan 


ini. Dengan mantap Alena menguatkan 


tekadnya, melangkah tegas menuju kelas 


DA 


perkuliahan. 


Perkuliahan berjalan lambat, detik- detik 
yang sangat menyiksa Alena, setiap dia 
mencuri pandang pada Jaka, setiap itu juga 
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Jaka menatap dalam kepadanya, menyelami 
mata Alena, mencari tau apa yang ada di 
pikiran wanita itu. 

Diskusi mahasiswa tetap berjalan tanpa 
kendala apapun, kedua anak manusia yang 
dilanda rindu sibuk dengan pemikirannya 
sendiri, mereka sangat dekat tapi terasa 


begitu jauh, seperti ada tembok besar 


diantara mereka yang mustahil untuk 


Ja 


dilewati. 


Alena menuju parkiran mobil, melangkah 
tergesa-gesa, dia tidak sabar untuk sampai 
di rumah dengan cepat, dia sangat lelah, 
fisik maupun psikis, jantungnya masih 
berdetak tak normal. 

Baru saja Alena merogoh kunci mobil 
dari dalam tasnya, sebuah tangan 


menariknya dengan kuat, membawanya 
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berjalan cepat ke belakang dinding 
parkiran. 

“Oh tuhan, Alena. Aku sangat 
merindukanmu.” Pemilik suara yang sangat 
dikenal Alena merengkuhnya dengan 
lembut, memeluknya sangat erat, 
menyembunyikan wajahnya di leher dan 
helaian rambut Alena. 

Alena merasa kembali hidup, menikmati 
semua kehangatan pelukan Jaka. Meresapi 
setiap kerinduan yang ada, ini yang dia 
inginkan, semua kegelisahan selama ini 
hilang menguap begitu saja. 

Perlahan Jaka melepaskan pelukannya, 
menangkup pipi gadis itu, membelai pelipis 
hingga pipi Alena. Memandang istrinya itu 
dengan pandangan memohon. 

“Untuk saat ini mengalahlah untukku!” 

Tanpa menunggu jawaban Alena, Jaka 
sudah mendekatkan wajahnya, 


menumpahkan kerinduan sepuas hati, 
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Alena mengabulkan keinginan suaminya 
itu, dia membalas tak kalah hebatnya, 
mendesak tubuh suaminya itu ke dinding 
dan mengalungkan tangannya di leher pria 
itu. Bunyi benturan tubuh Jaka ke tembok 
keras itu tak sedikitpun merusak suasana 
mesra mereka, Alena meluapkan semua 
rasa frustasinya. 

Alena ingin mengalah saat ini, 
mengalahkan ego dan harga dirinya, jari- 
jari lentiknya menjambak rambut Jaka 
karena geram dan penuh kerinduan. 
Mereka menikmati semuanya, Alena 
merasa ini baru benar, dia dan suaminya itu 
sudah tenggelam terlalu jauh kedalam rasa 
cinta yang tak mereka sadari. Sudah 
terlambat untuk berpisah. 

“ Alena...,” Jaka berucap lirih, “ aku 
hampir gila karena merindukanmu, sebulan 
ini aku selalu berusaha menemuimu, tapi 


ayahmu menolak, kata beliau biarkan 


334 | Gleoriud Ap ATP 
— 7. | 
TARD E Wo 


dirimu berfikir selama sebulan ini.” Jaka 
mengusap bibir Alena. 

“Aku mohon Alena, beri aku kesempatan 
untuk memantaskan diriku untukmu, kalau 
kau ingin aku meninggalkan desa dan 
melanjutkan pendidikanku sepertimu, 
semua akan aku lakukan, asal kau berjanji 
takkan meninggalkanku lagi.” Jaka 
menangis, air mata itu membuat Alena 
terluka, baru saja Jaka membuka mulutnya, 
Alena sudah menutup mulut Jaka dengan 
tangannya. Dia tak butuh lagi semua itu 
saat ini, yang dibutuhkannya adalah 
suaminya itu tak pernah berjauhan lagi 
dengan dirinya. 

“Aku mencintaimu,” Uucap Alena pelan, 
membuat Jaka terkesiap tak percaya, ini 
seperti mimpi. 

“Bangunkan aku, Alena! aku belum 
percaya ini nyata, oh tuhan ... Aku lebih 


mencintaimu, mencintai sampai rasanya 
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ingin mati saat merindukanmu.” Jaka 


kembali memeluk Alena dengan erat. 


Ja 


336 | Gleoriud 


Sembilan 


yah Alena meletakkan korannya di atas 


meja. Memandang anak menantunya 
dengan serius. Jaka dari tadi membungkuk 
hormat. Setrkhs menunggu cukup lama, 
Alena mulai tidak sabar dengan sikap tak 
peduli ayahnya. 

“Ayah!” 

“Hmmm?” Ayah Alena berdehem 
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“Kami memutuskan untuk bersama 
kembali.” 

“Baguslah,” jawab ayahnya, kemudian 
pria itu melirik Jaka sambil membuka 
kacamatanya. “Alena ini lebih anak- anak 
daripada yang kau bayangkan, Jaka.” 

Alena mengerucutkan bibirnya, ayahnya 
malah menjatuhkannya di depan suaminya 
sendiri. 

“Betul, Tuan.” 

“Aku bukan tuanmu lagi, aku sudah 
menjadi mertuamu.” 

“Iya, Ayah.” Jaka nyengir tak jelas. 

“Kalian berdua harus dengarkan ayah.” 
Wajah tua itu mulai serius setelah tadi 
terlihat ogah-ogahan. 

“Pernikahan itu bukan perkara cinta, 
bukan perkara siapa yang lebih mapan dan 
lebih berpendidikan di antara suami dan 
istri, karena pernikahan itu bukan ajang 


berlomba atau berkompetisi. “ 
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Alena merasa tertohok dengan sindiran 
ayahnya, karena selama ini dia yang 
merendahkan suaminya itu. Dia tau, 
petuah kali ini di khususkan untuk dirinya. 

“Istri adalah pakaian bagi suami, suami 
adalah pakaian bagi istri, saling menutupi 
kekurangan masing- masing, pada 
hakikatnya yang harus kita cintai dari 
pasangannya adalah kekurangannya 
terlebih dahulu, karena semua kelebihan 
akan diterima siapa saja.” 

Jaka menyimak setiap kata bijak yang 
keluar dari mulut pria tua itu. 

“Jaka, Alena ini hanya sempurna pada 
tampilannya, sesungguhnya dia memiliki 
banyak kekurangan, mungkin dia 
sempurna menjadi seorang dosen, tapi 
belum tentu sempurna menjadi seorang 
istri.” 

Alena diam saja, sedangkan Jaka 


mengangguk angguk takjub. 
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“Kau harus kau pahami, Alena ini tidak 
sedewasa yang kau bayangkan, dia memang 
sudah tua secara umur, tapi kau akan 
melihatnya merengek seperti balita yang 
tidak dibelikan balon.” 

“Pembicaraan ayah semakin tidak 
menarik.” Alena merajuk. 

Jaka tertawa melihat reaksi istrinya itu, 
sekarang saja sudah terbukti. Dia lebih 
cocok menjadi anak SMP. 

“Sekarang, pesan ayah! jagalah 
pernikahan kalian, cinta bukan jaminan 
pernikahan akan langgeng, tapi adanya rasa 
saling mengasihi, saling menerima, insya 
Allah, semua akan sakinah mawaddah 
warahmah. “ 

“Baik, Ayah.” 

“Dan Alena....” 

“Iya?” Alena kaget, perasaan dari tadi 
hanya dia yang disinggung. 
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“Suami itu adalah imam, terlepas dia 
hanya orang biasa ataupun lebih muda, dia 
wajib dipatuhi selagi yang diperintahkan itu 
adalah kebaikan.” 

“Iya, Ayah,” jawab Alena lesu. 

“Baiklah, ayah mau pergi ke rumah pak 
Suryo, ada pekerjaan yang belum selesai, 
Alena. Layani suamimu dengan baik!” 

Sepeninggal ayahnya, Alena duduk di 
samping Jaka. Mereka seperti Abg yang 
baru berpacaran. 

“Kau semakin cantik Alena.” 

“Benarkah?” Mata Alena berbinar, 
pipinya merona, Jaka jadi ingin mencubit 
pipi itu. 

“Aku beruntung menjadi suamimu.” 

“Kau sudah pandai menggombal, ya! 
pasti ada maunya. Alena menyipitkan 
mata. 

“Aku mau kamu, “ Jaka setengah 


berbisik. 


ANA Suami Pilihan Ayah | 48 


“Yidak untuk beberapa hari ini, aku ingin 
kita berpacaran dulu,” jawab Alena. “Aku 
belum memaafkanmu, aku begitu bodoh 
tidak tau perawanku bisa hilang dalam satu 
malam.” Wajah Alena kembali cemberut. 

“Habisnya kau tidak mau memberi hakku 
secara suka rela, laki -laki mana yang bisa 
bertahan Alena.” 

“Berapa kali kau melakukannya?” Alena 
mulai penasaran. 

“Aku lupa menghitungnya,” jawab Jaka, 
dia benar-benar lupa. 

“Pantas saja aku merasa seakan patah 
tulang, aku tidak tau kau se nekad itu,” 
jawab Alena. Suami brodongnya itu tidak 
se lugu kelihatannya. 

Bayangkan saja, lupa menghitungnya, 
artinya lebih dari dua kali. 

“Kita harus bicarakan kesepakatan dulu.” 


EA 
342 | Gleoriud Ap NY Aja 
PAN 


Jaka diam saja, apa lagi peraturan dari 


istrinya itu saat ini. 


DA 


Jaka menarik nafasnya dalam. Malam ini 
untuk pertama kalinya mereka tidur 
bersama secara suka rela. Rasanya sangat 
canggung. Bayangkan, tidur dengan dosen 
sendiri yang rangkap jabatan sebagai istri. 
Andaikan kawan-kawannya tau, pasti 
mereka tidak akan percaya. 

Alena masih membiarkan jendela 
terbuka, udara sejuk masuk ke dalam 
kamar. Belum lagi cahaya bulan yang 
mengintip di balik pohon mangga milik 
Alena. Jendela ini langsung menghadap 
taman di samping rumah. 

Apakah Jaka beruntung malam ini? 
Jawabannya tidak. Tidak terjadi apa apa. 
Walaupun sudah ada pernyataan cinta di 


antara mereka, ternyata Alena bukan 


DES suami Pilihan Ayah | 343 


wanita yang akan menyerahkan dirinya 
secara suka rela. Lihat saja, sudah tiga 
puluh menit, dia disuguhi punggung yang 
memakai baju kaos lengan panjang yang 
menutup seluruh tubuh. 

Ada guling di antara mereka, tapi tak 
masalah, diizinkan satu kasur saja sudah 
cukup. 

“Alena, kau sudah tidur?” pancing Jaka. 
Suasana menjadi sepi dan sunyi, hanya 
bunyi berisik dahan pohon yang ditiup 
angin yang menemani mereka. 

“Belum, ada apa ?” tanya Alena. 

Ada apa? Jaka sendiri tidak tau mau 
jawab apa, yang pasti tidak ada apa- apa, 
tapi serasa ada apanya. Hufft, menjangkau 
Alena memang sulit. 

“Hmmm, besok kau masuk kelasku lagi 
kan?” Akhirnya Jaka ada topik. Pertanyaan 
bodoh, jelas-jelas nama Alena tertulis di 


sana. 
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“Tya, jam sembilan pagi,” jawabnya datar, 
kembali membalikkan punggungnya. Jaka 
menghafal pertanyaan selanjutnya, dia 
seperti tengah ujian. 

“Jangan hadapkan punggungmu, Alena!” 
seru Jaka. Alena menoleh, kemudian 
dengan enggan dia membalikkan badan 
dan tidur telentang. 

“Kenapa rasanya masih canggung ya?” 
Jaka tersenyum, menjadikan lengannya 
sebagai bantal menatap Alena dari 
samping. Demi pohon mangga Alena, 
wanita itu sangat cantik malam ini. 
Andaikan saja ... tapi tidak mungkin. 

“Kita berkomitmen untuk pacaran dulu, 
masak baru pacaran langsung terjun ke 
ranjang.” 

Jaka tertawa, terjun ke ranjang hampir 
mirip dengan terjun ke jurang. Kiasan itu 


begitu asing baginya. 
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“Pacaran kita pacaran halal, Alena!” 
bujuk Jaka. 

“Lalu?” Alena memiringkan wajahnya, 
memandang tepat ke mata Jaka. Jaka 
menjadi salah tingkah. 

“Lalu? lalu apa?” 

“Aku bertanya padamu, kau kan laki- laki 
yang lebih perpengalaman,” ejeknya. Bagi 
Jaka ucapan itu bukan sebuah sanjungan, 
seolah-olah mengingatkan tindakan 
pemerkosaan yang pernah dilakukannya. 

“Ya, tidak begitu, maksudku, mungkin 
kita mulai dengan menyingkirkan guling 
terlebih dahulu.” Jaka berusaha 
menyingkirkan guling, tapi ditahan oleh 
Alena. 

“Tidak “ 

“Ya sudahlah.” Jaka menyerah. 

Jaka kehabisan topik. 

“Bagaimana kuliahmu? Ku lihat kau 


banyak berteman dengan perempuan.” 
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“Sejauh ini semua berjalan lancar, 
masalah teman perempuan mereka yang 
mendekatiku, tapi mereka tau kalau aku 
sudah menikah.” 

“Zaman sekarang, status bukan lagi 
persoalan bagi sebagian perempuan, kau 
harus hati-hati, perempuan di kota tidak 
sama dengan gadis di desa kita.” Alena 
mengingatkan. 

“Iya, wanita kota lebih agresif.” 

Alena langsung duduk, tidak bisa 
menyembunyikan rasa ingin taunya. 

“Apa sesuatu terjadi padamu?” 

“Nanti kau marah kalau aku berkata 
jujur, kau istri yang pencemburu.” 

Alena semakin curiga. Pasti ada sesuatu 
yang terjadi. 

“Katakan dengan jujur!” 

“Kau berjanji dulu, tidak marah jika aku 
mengatakannya.” 


“Aku berjanji,” jawab Alena yakin. 
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“Dua hari yang lalu, Moza pernah 
memelukku.” Jaka belum selesai bicara saat 
Alena melotot marah. 

“Apa?” 

“ Kau tadi berjanji tidak akan marah.” 

“Lalu aku harus tertawa, begitu? Kau 
pasti menyukainya kan? Pasti kau 
memikirkan pelukannya kan?” Alena mulai 
mengamuk. 

“Astagfirullah, kau salah paham, aku 
belum selesai bicara.” Jaka menyesal 
mengatakan itu. Hubungan mereka baru 
saja membaik. 

Jaka menatap tak berdaya, saat guling dan 
bantal serta satu selimut melayang ke lantai 
di bawah tempat tidur. 

“Malam ini aku ingin tidur sendiri.” 

“Kau berdosa Alena, memperlakukanku 
seperti ini,” kata Jaka berpindah ke atas 
lantai yang dilapisi karpet tebal. 
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Alena tidak menjawab, bahunya bergetar. 
Wanita itu menangis. Jaka tak mengerti 
dengan jalan pemikiran istrinya itu. Benar 
kata mertuanya, Alena masih labil seperti 
remaja SMP. 

Jaka naik lagi ke atas ranjang. Meraih bahi 
istrinya, dia harus mengalah saat ini. 

“Sayang, dia memelukku bukan seperti 
yang kau pikirkan, jika di kampung 
berkenalan hanya sebatas berjabat tangan, 
maka Moza memelukku sekilas, aku ini tau 
batas Alena. Itu pun terjadi bukan karena 
keinginanku, banyak orang di sana yang 
melakukan hal yang sama, lain kali, aku 
akan mendorong wanita yang berniat 
memelukku jika itu terjadi lagi.” Jaka 
mendengar isakan Alena berhenti. 

Dengan keyakinan, dia meraih wajah 
basah itu.  Mengusapnya  berlahan, 


menghipnotos Alena, mengatakan dengan 
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matanya bahwa wanita ini adalah miliknya 
secara utuh. 

Perlahan tapi pasti, prosesi ibadah suami 
istri itu akhirnya terjadi dengan sempurna. 
Tanpa penolakan dari Alena. Wanita itu 
ikut andil mengayuh kemesraan mereka 


sampai ke tujuan. Kenikmatan berbalur 


pahala dan halal melakukannya. 


DA 


Jaka sangat cemas, Alena berhasil di 
larikan ke UGD lima menit yang lalu. Sejak 
sore dia mengeluhkan sakit perut yang 
tidak biasa dan puncaknya habis magrib 
Jaka panik melihat darah mengucur melalui 
melalui pahanya. 

Sekarang Alena sudah ditangani dan 
dibawa  kesebuah ruangan spesialis 
kandungan. Dokter sedang sibuk 
mengoleskan berupa jel kemudian 


meletakkan alat USG di perut Alena. 
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Alena dan Jaka tampak cemas menunggu 
hasil pemeriksaan dokter, rasa sakitnya 
sudah berkurang, tinggal kecemasan dan 
rasa penasaran terhadap apa yang terjadi 
pada Alena. 

Beberapa saat setelah itu dokter 
memanggil Jaka, memandangnya dengan 
serius. Jaka terlihat semakin cemas dengan 
ekspresi wajah dokter itu, ini tampaknya 
sesuatu yang tidak baik. 

“Pak Jaka, istri anda hampir keguguran, 
sakit perut yang dialami istri anda adalah 
sebuah kontraksi , ketika tidak ada 
penanganan secara cepat, janin akan keluar, 
ini terjadi karena beberapa faktor, bisa jadi 
karena kelelahan, stress atau melakukan 
pekerjaan berat. “ 

Alena dan Jaka terbelalak kaget, terlebih 
Alena, dia tidak pernah merasa bahwa 
dirinya sedang hamil. Tak ada perubahan 
apapun padanya. Hamil? Secepat itu, 
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bahkan yang disadarinya baru yang 
semalam. Berarti bayi ini sudah tercipta 
lebih dulu. 

Jaka masih antusias mendengarkan 
penjelasan dokter yang ternyata adalah 
spesialis kandungan. Untung saja dia cepat 
membawa Alena walaupun saat membawa 
mobil dia seperti orang kesetanan. 

“Kapan haid terakhir anda, Nyonya?” 

Alena berusaha mengingat-ingat. “ Kalau 
tidak salah bulan lalu, tapi hanya flek 
bewarna coklat.” 

Jaka masih menjadi pendengar setia, rasa 
bahagia, terkejut dan takjub menguasai hati 
dan pikirannya, begitu besar anugrah yang 
telah diberikan Allah padanya. 

Dokter wanita itu kembali melanjutkan, 
“kalau menurut prediksi saya, janin nyonya 
sudah berusia enam minggu, flek itu 


bukanlah darah haid tapi flek karena 
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terjadinya kehamilan, biasanya keluar karna 
fisik sedang lelah atau pengaruh stres.” 

Alena cuma melongo, rasa tak percaya 
bahwa dia sudah memiliki seorang bayi, 
baru kemaren dia mengatakan tidak 
menyukai anak-anak, tapi janin yang 
terlihat berupa titik di layar monitor itu 
langsung membuatnya jatuh cinta. 

Jaka lebih tak percaya lagi, enam minggu? 
berarti terciptanya pembuahan itu dimulai 
saat dia melakukan pertama kalinya saat 
Alena sakit dan tertidur, betapa mudahnya 
Allah mengabulkan doanya. 

“Kondisinya rahim anda lemah, saya 
akan memberikan obat penguat 
kandungan.” Sang dokter menuliskan 
berbagai resep di sebuah kertas yang sudah 
disediakan asistennya. 

Alena menoleh kepada Jaka, keduanya 
sangat bahagia dan bersyukur. Tak 
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menyangka mereka akan menjadi orang tua 
secepat ini. 

Batapa bahagianya pak Burhan saat 
mendengar kabar bahagia ini. 

“Jaka, kau akan menjadi seorang ayah.” 
Mata Alena berkaca-kaca 

Jaka mengangguk, mencium kening 
Alena, keduanya sama-sama meneteskan 
air mata haru dan penuh syukur. Tangan 
mereka bergenggaman dengan mata 
memandang monitor, dia masih sangat 
kecil, buah cinta mereka sudah terbentuk 
di sana. 

“Banyak hal-hal yang harus diperhatikan, 
nyonya Alena tidak boleh stres dan 
kelelahan, makan makanan bergizi dan 
minum susu ibu hamil secara rutin, dan 


29 


satu lagi...” Sang dokter jeda sejenak, 
menatap Jaka dan Alena secara bergantian. 


“Tidak usah dulu sering berhubungan 


badan selama tiga bulan ini, untuk menjaga 
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saja, tapi kalau bisa melakukannya dengan 
aman, ya tidak apa-apa.” 

Jaka mengangguk-angguk dan melirik 
Alena, gadis itu terlihat kurang puas 
dengan pemaparan dokter. Tapi demi 
menjaga kandungannya dia akan 
melakukan apapun, walaupun menghindari 
sesuatu yang menjadi hobi baru baginya 
akhir-akhir ini. 

Jaka menangkap wajah tak bersemangat 
Alena, dia mendekatkan wajahnya ke 
telinga Alena dan berbisik lirih. 

“Sayang, kau dengar itu kan?” Jaka 
tersenyum geli melihat wajah masam 
Alena. Ucapan Jaka dibalas Alena dengan 
pelototan matanya, kemudian sebuah 
cubitan yang sangat keras mendarat di paha 
Jaka. Jaka meringis kesakitan, dokter 
memperhatikan dengan senyum simpul. 
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Epilog 


Kanan pertama bagi Alena memang 
tidak mudah. Muntah setiap saat dan 
tidak selera makan, namun Jaka selalu 
memberinya semangat dan dorongan agar 
bersabar melewati masa-masa berat hamil 
muda. 

Selama kehamilan Alena, Jaka memang di 


uji, semua permintaan Alena lebih banyak 
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tidak masuk akal. Terkadang Jaka merasa 
Alena sedang mengerjainya. Beberapa 
bulan dengan istrinya itu, Jaka merasa pak 
Burhan dan Alena benar-benar mirip, 
sama-sama ajaib. 

Alena sering meminta sesuatu yang 
mustahil, seperti meminta buah yang tidak 
musim di saat itu, atau menyuruh Jaka 
membeli makanan yang banyak tapi Jaka 
sendiri yang memakannya. Yang paling 
parah Alena menyuruh memanjat mangga 
tetangga di tengah malam hanya dengan 
menggunakan sarung. Demi Alena dan 
buah hati mereka, Jaka melakukan 
semuanya walaupun dipandang aneh oleh 
tetangga. Jaka hanya bisa pasrah menerima 
semua perintah Alena, yang penting 
istrinya itu senang. 

Saat ini kehamilannya sudah masuk bulan 
ke tujuh. Alena selalu mengeluh dengan 


berat badannya yang naik dengan drastis, 
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pipinya berubah menjadi bakpao, 
kandungannya baru tujuh bulan tapi dia 
sudah naik lima belas kilo, sampai sampai 
kaca dan cermin menjadi musuhnya saat 
ini. Dia menyingkirkan cermin di kamarnya 
karena frustasi dengan badan yang 
membengkak. 

Jaka tak pernah komentar, dia mencintai 
Alena bagaimanapun ke adaannya, tapi 
Alena yang pusing sendiri dengan keadaan 
tubuhnya. 

Saat ini mereka sedang bersantai di ruang 
tamu, menonton drama kesukaan Alena. 
Se toples cemilan dan Alena adalah adalah 
paket komplit yang tak bisa dipisahkan. 
Dimana ada Alena, pasti di sana ada 
cemilan yang dimasukkan ke dalam toples. 

Kadang Jaka heran dengan istrinya itu, 
sangat kesal dengan berat badannya tapi 
sangat cinta dengan cemilan, bahkan kalau 


Jaka tak menahan seleranya, dalam sekali 
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duduk Alena bisa menghabiskan dua porsi 
sate. 

“Jaka,” 

“Hmm?” 

“Sebentar lagi aku akan mirip kudanil,” 
katanya frustasi, Jaka bukannya menghibur 
tapi malah tertawa dengan kiasan istrinya 
itu. 

“Ini tidak lucu, kau malah tertawa.” 
Alena bersungut-sungut dongkol. Jaka 
masih tertawa. 

“Seminggu ini aku naik tiga kilo,” 
lanjutnya. 

“Tidak apa-apa sayang, yang penting kau 
dan bayi kita sehat,” Jaka berusaha 
menghibur Alena. 

“Ini terlalu sehat Jaka, seluruh tubuhku 
sudah gembung seperti balon.” 

“Tapi bagiku kau tetap cantik sayang,” 
Kata Jaka, Alena tak mengubris. Dia diam 


sejenak. 
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“Jaka,” 

“Hmmm,” jawab Jaka sambil membaca 
buku di tangannya dengan serius. 

“Belikan aku nasi goreng yang pakai 
gerobak dekat lapangan futsal, nasi 
uduknya juga, oh ya! tolong ambilkan 
pesananku di toko mbak Siska, tadi pagi 
aku memesan sepaket donat,” katanya 
santai. 

Jaka memandang Alena tak percaya 

“Semua itu akan dimakan malam ini?” 

“Iya, tidak mungkin untuk besok, se 
toples kacang ini tidak cukup untuk ku 
Jaka, kenapa kau jadi pelit sih?” Alena 
merajuk. 

Jaka mengusap wajahnya, “sayang, kau 
mengeluhkan berat badan ,tapi yang kita 
beli itu lemak semua dan tidak sehat.” 

Alena memandang Jaka sambil membela 
diri, “suamiku, ada dua bayi di perutku, 
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satu porsi belum apa-apa, apa kau mau 
bayimu kelaparan?” 

“Ya Allah Alena, ya sudah! aku pergi.” 
Jaka bangkit dari duduknya mengambil 
kunci motor. 

“Oh ya, satu lagi, belikan aku susu 
kedelai dua bungkus.” 

Jaka menatap Alena, bahkan dia saja yang 
belum memakan sudah kenyang duluan. 

“Ya tuhan.” Tapi dia tetap pergi 
mengabulkan permintaan Alena, istrinya 
itu kalau sudah merajuk melebihi tingkah 
anak balita. 

Alena itu lebih manja dari apa yang dia 
bayangkan, dia bisa saja menangis terhadap 
sesuatu yang tak perlu ditangisi. Contohnya 
saja, saat mengetahui buku kesayangannya 
tertinggal di taman kota, dia sampai tidak 
tidur memikirkan bukunya yang sudah raib 
saat mereka kembali ke sana untuk 


menjemput. 
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Jaka sampai keliling ke semua toko buku 
demi istrinya itu, tapi karena buku itu buku 
lama, tak ada lagi stok tersedia di sana. 
Penjual itu malah menyarankan dia pergi 
ke pasar loak, meski tak ada jaminan ada 
buku itu di sana. 

Sepanjang malam Alena merengek, 
menceritakan perjalanan panjangnya saat 
mendapatkan buku itu di masa dia SMA. 
Dia seperti ibu yang kehilangan anak, 
sebegitu cintanya dengan buku. 

Jaka sendiri pernah dimarahi Alena, saat 
Jaka memasukkan buku yang sudah lusuh 
ke dalam kardus buat disimpan di gudang. 
Dia berfikir karena buku itu lusuh, artinya 
Alena tak lagi membacanya. Namun apa 
yang terjadi, istrinya itu mendiamkan 
selama satu hari satu malam. 

Jaka tidak berani lagi, bukannya dia takut, 
tapi lebih banyak mengalah, istrinya sudah 


susah susah mengandung dua bayi mereka. 


a UI 
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Apa salahnya dia melakukan apa saja demi 


kebahagiaan istrinya itu. 


Ja 


Alena tetap menjalankan aktifitas selama 
kehamilan, perut yang semakin besar tak 
menghalangi langkahnya, malah sekarang 
dia sedang sibuk merampungkan penelitian 
sebagai salah satu jalan untuk meraih gelar 
Profesor. 

Dikampus dia bertindak profesional, Jaka 
tidak diperlakukan istimewa, sering dia 
kena tegur oleh Alena karena tertidur saat 
perkuliahan berlangsung. 

Dalam hati Jaka menggerutu, bagaimana 
tidak mengantuk, setiap malam dia disiksa 
Alena membeli ini itu, kemudian di 
lanjutkan dengan percintaan yang lebih di 
dominasi oleh Alena. 

Alena mengkambing hitamkan ucapan 
dokter, bahwa ketika kehamilan berjalan 
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sembilan bulan di anjurkan untuk rajin 
berhubungan badan supaya membantu 
membuka jalan lahir, dan sperma berfungsi 
untuk merangsang kontraksi. Jadilah dia 
seperti ini, sembilan bulan atau tujuh bulan 
sama saja bagi Jaka, istrinya itu memang 
seperti itu. Jika tak dituruti dia akan 
mengamuk. 

Kadang Jaka geleng-geleng sendiri 
melihat istrinya, hanya dia yang tau 
seberapa ajaibnya istrinya itu. Lihatlah 
sekarang, perut besar yang berisi dua bayi 
itu tak sedikitpun membuat galaknya 
berkurang. 

“Saudara Jaka, tolong antarkan buku ini 
ke ruangan saya!” perintahnya semena- 
mena. 

Jaka hanya menjawab pasrah, “baik, Bu.” 

Alena berbalik, menahan senyum gelinya, 
suaminya itu tampak begitu kacau. Untung 
saja tak banyak yang mengetahui bahwa 
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mereka adalah suami istri, demi menjaga 
kode etik dan profesionalitas di kampus. 

Mereka sudah masuk ke dalam ruangan 
Alena, pintu dikunci istrinya itu. 

“Jaka, kakiku capek, kalau bisa perut ini 
diletakkan dulu agak satu jam betapa 
enaknya,” kata Alena mengelus perutnya. 
Jaka berjongkok, meraih kaki kiri Alena, 
memijitnya berlahan, jari-jari Alena terlihat 
sembab. 

“Seharusnya kau sudah mengambil cuti 
sayang.” 

“Kalau aku di rumah, ingatanku cuma 
makan dan tidur, sementara badanku 
sudah naik dua puluh delapan kilo.” 

Jaka tersenyum geli, dia menghibur 


Alena. “Bagiku kau tetap cantik sayang.” 


Ja 


Setelah berjuang selama delapan jam 


akhirnya Alena berhasil melahirkan dua 
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bayinya secara normal, walaupun 
mendapatkan banyak sekali jahitan. Rasa 
sakit tak lagi dirasakannya saat melihat dua 
bayi laki-laki yang baru saja dibersihkan 
dan ditelungkupkan di dada Alena. 

Mereka tidak kembar identik, si kakak 
mewarisi bentuk wajah Alena, dan adiknya 
mewarisi bentuk wajah Jaka. 

Tak henti hentinya Jaka mengucapkan 
syukur, begitu besar nikmat Tuhan 
kepadanya. 

“Terimakasih sayang.” 

Jaka mencium kening Alena. Keduanya 
memperhatikan bayi merah dengan 


tersenyum. 


Selesai 
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Tentang Penulis 

Gleoriud, nama pena yang memiliki 
makna sederhana. Lahir sebagai anak 
pertama dari tiga bersaudara. Suka 
membaca apa saja, menyukai hal — hal 
yang berbau seni seperti melukis, 
menyanyi dan menari. 

Selain menulis, penulis juga beker ja di 
lembaqa pendidikan swasta. Berperan 
ganda men jadi seorang ibu dan sebagai 
seorang istri. Menulis adalah bagian 
yang paling dekat dengan dirinya. 
Karena dengan menulis dia merasa 
sempurna dan bahagia. 


